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KATA PENGANTAR 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Segala puji serta syukur kita curahkan kehadirat Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Karena limpahan rezeki-Nya yang 

selalu mengalir kita bisa menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN), juga menyelesaikan pembuatan buku sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. Tak lupa, Shalawat serta Salam kami hadiratkan 

kepada junjungan Nabi besar kita Muhammad Shalallahu Alaihi 

Wassallam. 
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terima kasih kepada pihak yang telah membantu, terutama kepada 

rekan-rekan LENSA, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), maupun 

pihak-pihak lain yang turut berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. 

Tentunya, buku ini tidak akan luput dari kekurangan serta kesalahan, 

segala bentuk kritik dan saran terbuka dengan luas demi menunjang 

evaluasi dari proses yang sudah kami lalui. 

Tak lupa juga, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

kepada beberapa pihak yang terkait: 

1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., selaku rektor UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberi kesempatan untuk 

melaksanakan dan merealisasikan program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). 
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PpMM dan Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 

memberikan dan membagikan pengalaman, pengetahuan serta 

bimbingan selama pelaksanaan KKN. 

4. Bapak Dr. Alfitra, S.H., M.Hum., selaku dosen pembimbing KKN 

LENSA yang selalu membimbing dan memberi dukungan kepada 
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kami baik sebelum, saat KKN maupun pada saat penyusunan 

laporan. 

5. Bapak Muhammad Hotib, selaku Kepala Desa Pisangan Jaya 
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lingkungan RT 02 dan turut membantu kami dalam setiap kegiatan 

program kerja kami. 

8. Bapak Engkur Kurniawan, selaku Kepala Sekolah SD Negeri 
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kesempatan untuk mengajar anak-anak di sekolah. 

9. Ibu Nurbiah, selaku Kepala Sekolah PAUD Aster beserta tenaga 

pengajar yang telah memberikan kami kesempatan untuk mengajar 
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10. Ustadz Sundorin dan Mama Een, selaku pemilik TPA yang telah 

memberikan kami kesempatan untuk mengajar dan memberikan 
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Kami tentunya sadar, bahwa laporan yang kami susun masih jauh 

dari kata sempurna baik dalam segi penulisan maupun penyusunan kata. 

Maka kami berharap laporan akhir ini justru bisa menjadi bahan evaluasi 

bagi kami dan tentunya bagi pelaksana KKN di tahun yang akan datang. 

Semoga dengan laporan ini Desa Pisangan Jaya bisa menjadi yang lebih 

baik lagi. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ciputat, 25 September 2023 

Ketua KKN 175 LENSA 

 

 

 

 

Muhammad Fachri Azhar 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Buku ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Pisangan Jaya, 

Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten selama 30 

hari. Terdapat 22 mahasiswa/i yang terlibat dalam kelompok ini. Kami 

menamai kelompok KKN ini LENSA. Dengan nomor kelompok 175. Kami 

dibimbing oleh Bapak Dr. Alfitra, S.H., M.Hum. beliau merupakan dosen 

di Fakultas Hukum. Tidak kurang dari 14 kegiatan yang kami lakukan 

dalam KKN ini yang sebagian besar merupakan pelayanan kepada 

masyarakat dan sebagian kecilnya adalah pemberdayaan. 

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu: 

1. Meningkatkan kesadaran siswa-siswi SDN Sarakan 3 dalam hal 

literasi membaca. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya 

digitalisasi UMKM. 

3. Meningkatkan literasi anak-anak dengan memfasilitasi Al-Quran, 

Juz Amma, dan Iqra kepada pengajian yang menjadi tempat kami 

mengajar. 

4. Meningkatnya rasa kebersamaan dengan adanya kerja bakti. 

5. Meningkatkan semangat mengaji dan membaca Al-Quran bagi 

anak-anak di Desa Sarakan. 

6. Mempererat tali silaturahmi antar masyarakat Kampung Sarakan 

serta tokoh masyarakat melalui kegiatan HUT RI ke-78. 

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 

kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Informasi dan kompetensi terkait survei yang terlambat diberikan 

oleh PpMM. Sehingga kegiatan sur 

2. Kurangnya keterbukaan dari pihak pemerintah desa yang 

membuat informasi yang diterima menjadi simpang siur. 

3. Kurangnya akomodasi yang mendukung peserta KKN untuk 

menjalankan program 
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4. Kurangnya waktu sehingga terdapat kegiatan yang tidak 

sepenuhnya mencapai target maksimal pada target. 

Namun, kami pada akhirnya bisa merampungkan sebagian besar 

rencana kami. Adapun kekurangan yang ada di desa tersebut. 

1. Pihak pemerintah desa yang kurang terbuka dalam memberikan 

informasi pada awal pelaksanaan kegiatan KKN di Kampung 

Sarakan, Desa Pisangan Jaya. Sehingga, kami merekomendasikan 

agar desa dapat lebih terbuka terkait informasi yang umum. Ini 

berguna karena dapat menjadi pondasi awal untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN I 

DOKUMENTASI HASIL KEGIATAN  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Untuk mewujudkan cita-cita bangsa menjadi negara yang lebih 

bermartabat dan berintelektualitas tinggi diperlukan adanya peran 

para kaum muda, salah satunya adalah pengabdian anak muda 

kepada masyarakat yang sasarannya adalah desa. Desa merupakan 

satuan terkecil dari bangsa ini yang menunjukkan keragaman 

Indonesia. Dari keragaman tersebut lahirlah kekuatan sebagai 

penunjang bangsa Indonesia secara menyeluruh. Banyak yang mesti 

dilakukan para pemuda untuk mewujudkan asa masyarakat menjadi 

kenyataan di antaranya adalah mengentas rakyat miskin, bidang 

kesehatan, bidang pendidikan, memberdayakan SDM yang lain-lain. 

Mengatasi hal tersebut diperlukan kerja sama dan bantuan dari 

berbagai pihak, baik pemerintah, pihak swasta, maupun kalangan 

masyarakat itu sendiri dalam upaya membantu meningkatkan 

sumber daya masyarakat, khususnya di pedesaan. Dalam hal ini, 

mahasiswa hadir dengan membawa tugas tri dharma perguruan 

tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.  

Melalui pendidikan, mahasiswa disebut sebagai kaum 

terpelajar, yang memberikan dan memberdayakan sehingga 

bermanfaat bagi masyarakat setempat, maka dalam hal ini ilmu 

pengetahuan yang dimiliki diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk perubahan dan kemajuan di tengah masyarakat. 

Melalui pengabdian tersebut, mahasiswa peduli dengan lingkungan 

sekitar dan memerlukan aksi langsung agar dapat dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat. 

Maka, tugas tri dharma perguruan tinggi tersebut dapat 

diaplikasikan melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN). Oleh karena itu, 

kami sebagai mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merasa 

perlu untuk terjun langsung ke masyarakat. Serta dapat 

berpartisipasi aktif dalam meringankan persoalan yang dihadapi 
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oleh masyarakat, dan dengan kegiatan KKN inilah kami 

berkeinginan untuk terjun langsung ke lingkungan masyarakat agar 

mendapatkan pengalaman yang dapat berarti bagi kami, yang sesuai 

dengan hadits ”Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya” 

Dalam kegiatan KKN ini kami mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dari kelompok KKN Lensa 175 mengusung 

tema “Desa Sehat, Mandiri, Berwawasan dan Ekonomi Tangguh”. 

Alasan dari tema tersebut adalah sebagai upaya kami selaku 

mahasiswa yang berharap dapat merealisasikan harapan masyarakat 

di desa Pisangan Jaya. Desa Sehat, Mandiri, Berwawasan dan 

Ekonomi Tangguh memiliki makna pentingnya pengembangan desa 

yang memiliki akses layanan kesehatan dan lingkungan yang baik, 

masyarakat yang memiliki semangat tinggi di dalam meraih 

pendidikan, kemandirian ekonomi, serta ketahanan ekonomi yang 

memadai di desa pisangan jaya. 

 

B. Tempat KKN  

Tabel 1.1 : Tempat KKN Kelompok 175 

Kelompok 

KKN 

Tempat KKN Sesuai Penempatan Kelompok 

Desa/Kelurahan Kecamatan Kab/Kota Provinsi 

175 Pisangan Jaya Sepatan Tangerang Banten 

 

Penempatan pelaksanaan kegiatan kelompok ini dilaksanakan 

di Kampung Sarakan. Kampung Sarakan berada di wilayah Desa 

Pisangan Jaya yang terdiri dari 75 RT, 14 RW, dan 3 Dusun. 

Desa Pisangan Jaya memiliki luas kurang lebih 253,5 Ha. 

Adapun batas geografis wilayah Desa Pisangan Jaya adalah: 

a. Desa Sebelah Utara : Desa Kayu Bongkok 

b. Desa Sebelah Selatan: Desa Sukasari Kecamatan Rajeg 

c. Desa Sebelah Timur : Desa Gintung Kecamatan Sukadiri 

d. Desa Sebelah Barat : Desa Sarakan dan Kelurahan Sepatan 
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C. Permasalahan Utama/Aset Utama Desa 

1. Bidang Pendidikan 

a. Masih banyak terdapat anak yang sudah kelas 2 sekolah 

dasar tetapi belum bisa membaca, menulis, dan menghitung. 

b. Kurangnya fasilitas seperti AL-Quran, Juz Amma, dan Iqra 

pada TPA. 

c. Kurangnya tenaga pengajar serta fasilitas pada Bimbel yang 

tersedia. 

2. Bidang Sosial 

a. Kurangnya perhatian dari perangkat desa terhadap 

permasalahan masyarakat. 

b. Kurangnya rasa semangat bergotong royong dengan sesama 

warga. 

c. Tidak ada kegiatan yang bisa membangun hubungan 

silaturahmi antar RT satu dengan RT yang lain. 

3. Bidang Ekonomi 

a. Adanya kesenjangan sosial. 

b. Masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

c. Masih banyak UMKM yang belum merambah ke dunia 

digital. 

4. Bidang Lingkungan dan Kesehatan 

a. Kurangnya perhatian masyarakat dengan permasalahan 

terkait sampah di wilayahnya. 

b. Permasalahan yang cukup kompleks yaitu lingkungan yang 

tercemar, limbah dan sampah tidak terdapat tempat 

pembuangannya. 

c. Kondisi lingkungan yang kurang baik mengakibatkan 

dampak yang buruk bagi kesehatan warga. 

d. Kondisi wilayah yang gersang karena jarangnya ada pohon. 

 

D. Fokus dan Prioritas Program 

Adapun fokus bidang yang dimiliki kelompok KKN LENSA 175 

terdiri dari 6 bidang, yaitu Bidang Pendidikan, Bidang Keagamaan, 

Bidang Sosial Kemasyarakatan, Bidang Ekonomi, Bidang 

Lingkungan, dan Bidang Kesehatan. Sementara itu, program inti 
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merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan berdasarkan 

keputusan dan ketentuan bersama yang telah disepakati oleh 

kelompok. Berbagai jenis program telah disusun dengan rapi 

sehingga menjadi rangkaian suatu kegiatan yang wajib 

dilaksanakan, yaitu: 

Tabel 1.2 : Fokus dan Kegiatan Prioritas KKN 

FOKUS 

PERMASALAHAN 

PRIORITAS 

PROGRAM 
KEGIATAN 

TEMPAT 

PELAKSANAAN 

Bidang Pendidikan 1. Kegiatan Belajar 

Mengajar 

1.1. Kegiatan 

mengajar di 

PAUD 

Desa Pisangan 

Jaya 

1.2. Kegiatan 

mengajar di 

SD 

Desa Pisangan 

Jaya 

1.3. Kegiatan 

mengajar di 

Bimbel 

Desa Pisangan 

Jaya 

1.4. Kegiatan 

Literasi 

Sekolah 

Desa Pisangan 

Jaya 

Bidang Keagamaan 2. Penguatan 

Keagamaan 

2.1. Pengajian 

Mingguan 

Desa Pisangan 

Jaya 

2.2. Kegiatan 

pendidikan 

TPA 

Desa Pisangan 

Jaya 

2.3. Peringatan 1 

Muharram 

Desa Pisangan 

Jaya 

Bidang Sosial 

Kemasyarakatan 

3. Kegiatan Sosial 

kemasyarakatan 

3.1. Semarak 

HUT RI 

Desa Pisangan 

Jaya 

3.2. Kegiatan 

Santunan 

Desa Pisangan 

Jaya 

Bidang Ekonomi 4.1. Kegiatan 

Sosialisasi 

Desa Pisangan 

Jaya 
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4. Pengembangan 

Ekonomi 

UMKM 

Digitalisasi 

UMKM 

4.2. Kegiatan 

Kunjungan 

Ke Pabrik 

Tempe 

Desa Pisangan 

Jaya 

Bidang Lingkungan  5. Go Green 5.1. Kegiatan 

Kerja Bakti 

Desa Pisangan 

Jaya 

5.2. Kegiatan 

Penghijauan 

Desa Pisangan 

Jaya 

Bidang Kesehatan 6. Kegiatan Sehat 

Jasmani 

6.1. Kegiatan 

Senam 

Bersama 

Desa Pisangan 

Jaya 

6.2. Kegiatan 

Posyandu 

Desa Pisangan 

Jaya 

6.3. Kegiatan 

Jalan 

Bersama 

Desa Pisangan 

Jaya 

 

E. Sasaran dan Target 

Adapun sasaran dan target kelompok KKN LENSA 175 

berdasarkan program kerja yang telah disusun sebagai berikut: 

Tabel 1.3 : Sasaran dan Target Kegiatan KKN 

NO. 

KEG. 
NAMA KEGIATAN SASARAN TARGET 

1.1. Kegiatan mengajar di PAUD 
Siswa PAUD 

ASTER 
10 Siswa 

1.2. Kegiatan Mengajar di SD 
Siswa di SD N 

Sarakan III 
30 Siswa 

1.3. Kegiatan Mengajar di Bimbel 

Siswa di 

Bimbel Bu 

Yayat 

20 Siswa 

1.4. Kegiatan Literasi Sekolah 
Siswa di SD N 

Sarakan III 
30 Siswa 
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2.1. Pengajian Mingguan Masyarakat 30 Orang 

2.2. Kegiatan Pendidikan TPA 

Siswa 

Pengajian Ust. 

Sundorin dan 

Mama Een 

30 Siswa 

2.3. 
Kegiatan Peringatan 1 

Muharram 
Masyarakat 50 Orang 

3.1. Semarak HUT RI Masyarakat 40 Orang 

3.2. Kegiatan Santunan Masyarakat 50 Orang 

4.1. 
Kegiatan Sosialisasi 

Digitalisasi UMKM 

Pelaku 

UMKM 
60 Orang 

4.2. 
Kegiatan Kunjungan ke 

Pabrik Tempe 
Pabrik  20 Orang 

5.1. Kegiatan Kerja Bakti Masyarakat 30 Orang 

5.2. Kegiatan Penghijauan Lahan Kosong 30 Orang 

6.1. Kegiatan Senam Bersama Masyarakat 20 Orang 

6.2. Kegiatan Posyandu 
Bayi, Balita 

dan Ibu-ibu 
30 Orang 

6.3. Kegiatan Jalan Bersama Masyarakat 40 Orang 

 

F. Jadwal Pelaksanaan KKN 

Jadwal pelaksaan KKN dibagi menjadi tiga bagian, yaitu jadwal 

pra KKN, pelaksanaan KKN, dan pelaporan KKN. Penjelasan jadwal 

pelaksaan KKN dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.4 : Jadwal Pelaksanaan KKN  

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1. Kegiatan Pra-KKN 

1. Pembentukan kelompok 

2. Pembekalan KKN 

3. Sosialisasi KKN 

4. Survei dan Penyusunan Prioritas 

Program dan Kegiatan 

 

14 April 2023 

11 Mei 2023 

14 Juni 2023 

2. 
Pelaksanaan Kegiatan KKN 

25 Juli – 25 Agustus 

2023 
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3. 
Penyusunan Laporan Individu 

25 Juli – 25 Agustus 

2023 

4. Penyusunan Buku laporan kelompok 

1. Collecting data dari masing-masing 

individu kepada penulis buku laporan 

kelompok 

2. Penyusunan buku laporan oleh penulis 

sesuai kesepakatan semua anggota 

kelompok dan Dosen Pembimbing 

3. Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen Pembimbing 

4. Pengesahan buku laporan hasil KKN 

5. Penyerahan buku laporan hasil KKN 

6. Penilaian hasil kegiatan 

 

10- 23 September 

2023 

 

10-23 September 

2023 

 

10-30 September 

2023 

September 2023 

Oktober 2023 

Oktober 2023 

 

G. Sistematika Penulisan 

Buku ini disusun ke dalam dua bagian, yaitu Bagian 1 adalah 

Dokumentasi Hasil Kegiatan yang berisikan lima bab, dengan 

perincian sebagai berikut: Bab I meliputi Dasar Pemikiran, Tempat 

KKN, Permasalahan/Aset Utama Desa, Fokus dan Prioritas Program, 

Sasaran dan Target, Jadwal Pelaksanaan KKN, dan Sistematika 

Penulisan. Bab II meliputi Pemetaan Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat. Bab III meliputi Karakteristik Tempat KKN, Letak 

Geografis, Struktur Penduduk, serta Sarana dan Prasarana. Bab IV 

meliputi Kerangka Pemecahan Masalah, Bentuk dan Hasil Kegiatan 

Pelayanan pada Masyarakat, Bentuk dan Hasil Pemberdayaan pada 

Masyarakat, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan pada 

Masyarakat, dan Faktor Pencapaian Hasil. Bab V meliputi 

Kesimpulan dan Rekomendasi. Lalu, Bagian 2 adalah Refleksi Hasil 

Kegiatan yang berisi Kesan Warga Atas Program KKN dan 

Penggalan Kisah Inspiratif.  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Terdapat beberapa metode yang dilakukan oleh KKN LENSA 175 

dalam menyusun program KKN di Desa Pisangan Jaya, Kec. Sepatan. 

Metode tersebut di antaranya adalah melakukan pemetaan sosial dan 

melakukan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Dua hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui kondisi desa, mengidentifikasi masalah, 

dan mengupayakan solusi untuk kemaslahatan masyarakat desa 

setempat. 

A. Pemetaan Sosial 

Social Mapping (Pemetaan Sosial) adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencerna suatu kondisi masyarakat melalui 

beberapa macam langkah yang sistematis. Social Mapping juga sering 

dikenal sebagai Social Profiling atau pembuatan profil masyarakat.1 

Pemetaan Sosial bertujuan untuk memahami dan mendapatkan 

gambaran utuh kondisi sosial masyarakat lokal. Kegiatan ini sangat 

penting untuk  dilakukan,  karena  setiap  masyarakat  memiliki 

kondisi sosial yang berbeda-beda, serta memiliki masalah dan 

kebutuhan yang berbeda juga.  Adapun data-data yang didapatkan 

dari hasil pemetaan sosial ini nantinya akan menjadi bahan dalam 

pendekatan pemberdayaan masyarakat Desa Pisangan Jaya. 

Ada beberapa metode yang digunakan oleh KKN LENSA 175 

dalam pelaksaan metode sosial, di antaranya: 

1. Metode survei, digunakan untuk mendapatkan data yang 

terjadi pada masa lalu atau sekarang tentang karakteristik dan 

perilaku baik secara personal maupun kelompok yang 

kemudian akan diseleksi. Survei yang dilakukan 

mengumpulkan informasi yang dapat dibandingkan mengenai 

sejumlah orang yang relatif banyak pada kelompok sasaran 

tertentu. Untuk Desa Pisangan Jaya sendiri kami melakukan 

 
1 Netting, F.E., Kettner, P. M., & MacMurtry, S.L. (1993). Social Work Macro 

Practice. New York: Longman. 
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Survei Laporan Statistik guna melakukan pemetaan sosial 

berdasarkan laporan statistik yang sudah ada. Laporan statistik 

mengenai permasalahan sosial seperti jumlah dan komposisi 

penduduk, kondisi desa, tingkat kependidikan masyarakat, 

status gizi, tingkat buta huruf, dll. biasanya dilakukan dan 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan 

data sensus. 

2. Wawancara, tidak cukup dengan survei. KKN LENSA 175 

merasa perlu dilakukannya wawancara kepada masyarakat 

guna mengumpulkan informasi lebih lanjut. Wawancara yang 

kami gunakan ialah Wawancara Informan Kunci (Key Informant 

Interview). Wawancara ini terdiri serangkaian pertanyaan 

terbuka yang dilakukan terhadap individu-individu tertentu 

yang sudah diseleksi karena dianggap memiliki pengetahuan 

dan pengalaman mengenai topik atau keadaan di wilayahnya. 

Wawancara bersifat kualitatif, mendalam dan semi-terstruktur. 

Adapun individu yang sudah diseleksi tersebut di antaranya 

ialah Rukun Tangga (RT), Rukun Warga/Jaro (RW), Ketua 

Ibu-Ibu PKK, Tokoh Ulama, dan Perwakilan Pemuda. Selain itu, 

kami juga melakukan Wawancara Kelompok Masyarakat 

(Community Group Interview). Wawancara difasilitasi oleh 

serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada semua anggota 

masyarakat dalam suatu pertemuan terbuka. Pewawancara 

melakukan wawancara berdasarkan pedoman wawancara yang 

sudah disiapkan sebelumnya, hal ini kami lakukan guna 

mengetahui respons masyarakat secara objektif. 

3. Direct Observation atau pengamatan langsung, Obervasi 

diartikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengamati objek, situasi, dan konteks.2 Dikarenakan 

penting adanya pengetahuan kondisi dan situasi yang ada di 

Desa Pisangan Jaya. Kami melakukan kunjungan lapangan atau 

pengamatan langsung terhadap masyarakat setempat. Data 

yang dikumpulkan dapat berupa informasi mengenai kondisi 

 
2 Peserta Seminar Nasional, Wahyudi, A, dkk. (2016). Prosiding Seminar 

Nasional 2016 Mengawal Pelaksanaan SDGs (Sustainable Development Goals). Unesa University 
Press. 
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geografis, sosial-ekonomi, sumber-sumber yang tersedia, 

kegiatan program yang sedang berlangsung, interaksi sosial, dan 

lainnya. 

4. Focus Group Discussion, menurut Kitzinger dan Barbour 

(1999) dari (Afiyanti, 2008) FGD adalah kegiatan eksplorasi 

terhadap suatu isu khusus yang dihasilkan dari diskusi 

kelompok individu yang difokuskan pada suatu aktivitas 

bersama di antara para individu yang terlibat di dalamnya untuk 

menghasilkan suatu kesepakatan bersama.3 Selain itu, FGD 

dilakukan guna mengetahui informasi dari berbagai sudut 

pandang, dan hal ini baik untuk pelaksanaan pengembangan 

masyarakat, semakin banyak informasi dari berbagai sisi, 

semakin luas pola penentuan solusi yang dihasilkan. 

5. SWOT, metode pemetaan sosial yang terakhir digunakan ialah 

menganalisa SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, and Treats). 

Teknik ini digunakan sebagai bentuk perencanaan strategi yang 

terdapat dalam organisasi yang bertujuan untuk mengevaluasi 

faktor-faktor internal maupun eksternal yang kemudian akan 

ditentukan aspek-aspek yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dalam sebuah organisasi. Dalam 

pengabdian masyarakat metode ini sangat berguna untuk 

mengetahui masalah dan peluang sekaligus menentukan solusi 

yang diterapkan. 

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya sasaran 

kegiatan adalah pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat. 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat sendiri dapat diartikan 

sebagai proses pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif 

untuk memulai proses kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi 

dan kondisi diri sendiri.4 Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga 

 
3 Afiyanti, Y. (2008). Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus ) Sebagai 

Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif. Jurnal Keperawatan Indonesia, 12, 58-62. 
4 Dedeh Maryani dan Ruth Roseline E, Nainggolan. (2019). Pemberdayaan 

Masyarakat. Depubblish: Yogyakarta. Hal 8. 
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dapat didefinisikan sebagai sebuah upaya yang dilakukan dalam 

rangka mengembangkan potensi masyarakat dan mengatasi 

berbagai permasalahan yang ada di dalam masyarakat.5 

Oleh karena itu, KKN LENSA 175 menggunakan pendekatan 

problem solving dalam mencari dan memahami berbagai permasalahan 

yang ada di Masyarakat Kampung Sarakan. Problem Solving sendiri 

ialah proses menemukan sekaligus memberikan solusi atas masalah-

masalah yang ada dengan dasar data dan informasi yang akurat 

sehingga dapat menghasilkan keputusan yang tepat. Berikut 

tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan KKN 

LENSA 175 melalui pendekatan problem solving, 

1. Identifikasi Masalah 

Setiap anggota KKN LENSA 175 berusaha untuk 

menemukan permasalahan-permasalahan yang ada di Kampung 

Sarakan. Misalnya dalam hal rendahnya kemampuan tingkat 

membaca siswa dan kondisi wilayah yang gersang. 

  

2. Meneliti Akar Sebab Masalah 

Dari permasalahan yang ditemukan anggota KKN LENSA 

175, kemudian dilakukan pendalaman terhadap hal-hal yang 

menjadi sebab terjadinya masalah-masalah tersebut. Misalnya, 

rendah literasi karena kurangnya pembiasaan dalam membaca. 

 

3. Tahap Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini, anggota KKN LENSA 175 mencoba untuk 

merumuskan langkah-langkah solutif dalam memecahkan 

masalah yang terjadi. Perumusan ini tentu dengan melibatkan 

berbagai pihak yang ada di desa seperti pemerintah desa, 

pemuda, dan tokoh masyarakat. 

 

 
5 Yunus Winato dan Tine Silvana Racmawati. (2017). Pemberdayaan Masyarakat 

(Community Employment) melalui Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Prosding 
Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNTIRTA. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Desa yang menjadi tempat KKN dari kelompok KKN LENSA 175 

ialah Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan, Kabupaten 

Tangerang. Desa Pisangan Jaya merupakan desa hasil pemekaran 

dari Desa Sarakan. Pada tahun 1980, terjadi pemekaran serempak di 

Kecamatan Sepatan termasuk Desa Pisangan Jaya yang sebelumnya 

merupakan bagian dari Desa Sarakan. Berdirinya Pemerintahan Desa 

Pisangan Jaya dari keterangan masyarakat umum yaitu pada awal 

berdiri Desa Pisangan Jaya pada tahun 1979 yang di pimpin oleh Pjs 

dari Kecamatan Sepatan yang bernama AMAR, karena pada awal 

tahun 1979 Desa Pisangan Jaya adalah hasil dari pemekaran Desa 

Sarakan yang berada sebelah timur ± 1 km dari kantor Kecamatan 

Sepatan.6 

Secara administratif, Desa Pisangan Jaya terbagi atas tiga dusun, 

yaitu: 

1. Dusun 01 meliputi Kp. Oja RW. 001, Kp. Kosambi RW. 002, 

Perum Grand Permata Sepatan RW. 010, Perum Gardenia 

Sepatan RW. 011, Perum Grand Village Sepatan RW. 014. 

2. Dusun 02 meliputi Kp. Sarakan RW. 003, Perum Permata 

Sepatan RW. 005 – 006, Kp. Oja Ciawi RW. 007. 

3. Dusun 03 meliputi Kp. Sarakan RW. 004, Kp. Sarakan, Kp. 

Bendungan RW. 008, Perum Griya Sepatan RW. 009, Perum 

Puri Mahoni Sepatan RW. 012, Perum Puri Tamarin RW. 013. 

Desa Pisangan Jaya merupakan daerah industri dan pemukiman 

dengan kondisi tersebut dapat dilihat dari tata guna tanah yang 

mayoritas lahan darat. 

 
6 https://pisanganjaya.desa.id/post/index?id=1-sejarah diakses pada 27 September 

2023 pukul 14.52 WIB. 

https://pisanganjaya.desa.id/post/index?id=1-sejarah
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B. Letak Geografis 

Lokasi KKN 175 berada di Desa Pisangan Jaya, Kecamatan 

Sepatan, Kabupaten Tangerang. Berikut adalah letak geografis 

penempatan KKN Kelompok 175: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Peta Desa Pisangan Jaya, Kec. Sepatan, Kab. Tangerang 

Desa Pisangan Jaya terletak pada koordinat 106.571135 

BT/6.108587 LS dengan luas desa sebesar 265,42 Ha. Desa ini terletak 

23 Km dari Pusat Pemerintahan Kabupaten Tangerang dengan 

waktu tempuh kurang lebih 1 jam perjalanan. 

Desa Pisangan Jaya memiliki kondisi geografis sebagai berikut: 

a. Luas Wilayah Desa Pisangan Jaya Kecamatan Sepatan 265.42 

Ha dengan batas-batas wilayah: 

• Sebelah Utara : Desa Kayu Bongkok 

• Sebelah Timur : Desa Sarakan dan Kelurahan Sepatan 

• Sebelah Selatan : Desa Sukasari Kecamatan Rajeg 

• Sebelah Barat : Desa Gintung Kecamatan Sukadiri 

b. Luas Wilayah Desa Pisangan Jaya mencapai 265,42 Ha yang 

terdiri dari: 

1) Tanah Sawah seluas 26,4 Ha yang kemudian terbagi 
menjadi: 
1.1) Irigasi Teknis : 0,53 Ha 
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1.2) Irigasi ½ Teknis : 0,35 Ha 
1.3) Tadah Hujan : 1,76 Ha 

2) Tanah Bukan Sawah seluas 239,2 Ha yang kemudian terdiri 
dari: 
2.1)   Pekarangan/bangunan : 224,2 Ha 
2.2)  Tegalan   : - 
2.3)  Sungai, Jl. Makam, dll. : 38,58 Ha 

c. Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) 

• Jarak dari Kantor Desa ke Kantor Pemerintahan Kecamatan 

± 1,5 Km. 

• Jarak dari Kantor Desa ke Kantor Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Tangerang ± 25 Km. 

• Jarak dari Kantor Desa ke Kantor Pemerintahan Provinsi 

Banten ± 64 Km 

 

C. Struktur Penduduk 

1. Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan dengan data Kementerian Dalam Negeri RI 

Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa, jumlah penduduk 

desa sebanyak 23.627 dengan uraian seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 : Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah Jumlah KK 

Laki-laki Perempuan 

11.991 11.636 23.627 6.724 

 

2. Keadaan Penduduk menurut Agama 

Mayoritas penduduk Desa Pisangan Jaya menganut agama 

Islam. 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 3.2 : Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat s/d Tahun 2020 

No. Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
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1. 
Usia 3-6 tahun yang belum 

masuk TK 
537 521 

2. 
Usia 3-6 tahun yang sedang 

TK/Playgroup 
216 280 

3. 
Usia 7-18 tahun yang tidak 

pernah sekolah 
21 17 

4. 
Usia 7-18 tahun yang sedang 

sekolah 
1.487 1.378 

5. 
Usia 18-56 tahun yang tidak 

pernah sekolah 
88 144 

6. 
Usia 18-56 tahun yang tidak 

tamat SD 
287 158 

7. 
Usia 18-56 tahun yang tidak 

tamat SLTP 
286 367 

8. 
Usia 18-56 tahun yang tidak 

tamat SLTA 
392 473 

9. Tamat SD/sederajat 996 997 

10. Tamat SMP/sederajat 1.997 1.876 

11. Tamat SMA/sederajat 2.896 2.789 

12. Tamat D-1/sederajat 164 186 

13. Tamat D-2/sederajat 109 79 

14. Tamat D-3/sederajat 365 293 

15. Tamat S-1/sederajat 98 75 

16. Tamat S-2/sederajat 28 23 

17. Tamat S-3/sederajat 0 0 

18. Tamat SLBA 0 0 

19. Tamat SLBB 0 0 

20. Tamat SLBC 0 0 

Jumlah 9.967 9.656 

Jumlah Total  19.312 
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D. Sarana dan Prasarana 
Tabel 3.3 : Sarana dan Prasarana 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 
    

1. Balai desa 1 Baik 
2. Aula desa 1 Baik 
3. Listrik 1 Baik 
4. Puskesmas 1 Baik 
5. Posyandu 7 Baik 
6. Klinik 5 Baik 
7. Gedung TK/Sederajat 8 Baik 
8. Gedung SD/Sederajat 1 Baik 
9. Gedung SMP/Sederajat 1 Baik 
10. Gedung SMA/Sederajat 2 Baik 
11. Masjid 6 Baik 
12. Musholla/langgar 32 Baik 
13. Jalan desa (aspal) 20 Baik 
14. Sumur galian 20 Baik 
15. MCK Umum 15 Baik 
16. Seluruh Drainase 5 Baik 
17. Lapangan Sepak Bola 1 Baik 

TOTAL 127  
 

Keterangan: 

Berdasarkan tabel di atas, Desa Pisangan Jaya memiliki 

sebanyak 127 sarana dan prasarana yang mana semuanya dalam 

kondisi baik.  
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Tahap awal dalam membuat suatu perencanaan kegiatan yakni 

dengan mengidentifikasi masalah. Permasalahan yang ada di Desa 

Pisangan Jaya diidentifikasikan dengan cara melakukan survei 

terlebih dahulu sehingga dapat memecahkan berbagai masalah di 

Desa Pisangan Jaya. 

Masalah yang ditemukan di Desa Pisangan Jaya difokuskan 

dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT terdiri dari 

kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), 

dan perlakuan (threats). 

Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan 

membagi berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktor tersebut. 

Kemudian, menerapkannya dalam gambar matriks SWOT. 

Kerangka matriks SWOT dapat dibagi menjadi dua yakni internal 

dan eksternal. Pada faktor internal terdapat strengths dan weakness. 

Sedangkan, pada faktor eksternal terdapat opportunities dan threats. 

Dalam matriks SWOT yang berkaitan dengan Desa Pisangan Jaya 

terdapat lima bidang yang akan dibahas, yakni Bidang Pendidikan, 

Lingkungan, Kesehatan dan Sosial . Berikut adalah matriks hasil 

analisis SWOT yang berkaitan dengan Desa Pisangan Jaya: 

Tabel 4.1 : Matriks SWOT Bidang Pendidikan 

Matriks SWOT Bidang Pendidikan 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Anggota kelompok 

dengan 

kompetensi 

mengajar sesuai 

bidang masing-

masing. 

• Banyak siswa SD 

kelas 1-3 yang 

belum bisa 

membaca dengan 

baik. 

• Anak-anak desa 

usia dini masih 
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Eksternal 

• Anak-anak desa 

memiliki semangat 

menuntut ilmu 

yang tinggi. 

banyak yang belum 

bisa membaca iqro 

dengan lancar. 

• Kurangnya sarana 

pembelajaran 

kampung di desa. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 

Metode pembelajaran 

saat ini memiliki 

kemudahan dengan 

adanya akses ke 

jejaring internet. 

Memanfaatkan 

kompetensi anggota 

dalam mengajar anak-

anak desa dengan 

bantuan sarana 

internet. 

Memberikan pelayanan 

fasilitas bimbingan 

belajar untuk anak-

anak di desa dengan 

bantuan sarana 

internet. Serta 

membantu tenaga 

pengajar TPA untuk 

mengajar iqra dan Al-

Qur’an. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

Pengaruh pergaulan di 

lingkungan sekitar 

yang kurang 

mendukung dan 

budaya negatif 

globalisasi yang mulai 

masuk ke anak-anak. 

Memanfaatkan 

kompetensi anggota 

dalam mengarahkan 

potensi anak-anak 

desa untuk menuntut 

ilmu dengan cara 

menghindari 

pergaulan negatif. 

Memberikan sarana 

pendidikan umum dan 

Al-Qur’an untuk 

menghindari pengaruh 

negatif dari globalisasi. 

Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Pendidikan di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Mengajar di PAUD Aster 

2. Mengajar di SD Negeri Sarakan III 

3. Fun Learning atau Bimbingan belajar di rumah Ibu Yayat. 

4. Mengadakan Literasi Membaca di SD Negeri Sarakan III 
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Tabel 4.2 : Matriks SWOT Bidang Keagamaan 

Matriks SWOT Bidang Keagamaan 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Masih terdapat 

tempat pengajian 

rutin dan pendidikan 

agama Islam bagi 

seluruh kelompok 

umur yang diadakan 

oleh TPA maupun 

Pondok Pesantren di 

Desa Pisangan Jaya 

Kurangnya kepedulian 

warga Desa Pisangan 

Jaya akan pentingnya 

menghadiri sekaligus 

mengadakan kegiatan 

agama sebagian bentuk 

keimanan. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 

Kehadiran mahasiswa 

KKN 175 di Desa 

Pisangan Jaya dapat 

menjadi contoh awal 

akan pentingnya 

kegiatan keagamaan 

di Desa. 

Mahasiswa KKN 175 

mengajak para warga 

Desa untuk bersama 

berpartisipasi dalam 

kegiatan pengajian 

rutinan. 

Mengadakan kegiatan 

Peringatan Hari Besar 

Islam untuk 

menghindari kegiatan 

yang tidak bermanfaat 

dan membuat waktu. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

• Lingkungan sekitar 

lebih menyukai akan 

kegiatan pesta dan 

musik dibandingkan 

dengan keagamaan. 

• Kurangnya 

dorongan tokoh 

masyarakat untuk 

mengajak warganya 

turut antusias akan 

kegiatan 

keagamaan. 

Mengadakan kegiatan 

silaturahmi untuk 

mempererat 

persaudaraan antar 

sesama umat Islam 

agar dapat saling 

mengingati akan 

kebaikan dan 

mencegah akan 

keburukan. 

Menghadiri kegiatan 

pengajian setiap 

harinya sebagai bentuk 

untuk pencegahan dini 

akan pengaruh negatif 

lingkungan. 
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Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Keagamaan di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Mengadakan kegiatan pengajian rutin setiap minggunya. 

2. Mengadakan Bimbingan belajar Iqra dan Al-Quran di TPA Pak 

Sundorin. 

3. Mengadakan Bimbingan belajar Iqra dan Al-Quran di TPA 

Mama Een. 

4. Mengadakan kegiatan untuk memperingati hari 1 Muharram. 

 

Tabel 4.3 : Matriks SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Matriks SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Internal 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Dukungan dari 

aparatur desa 

• Tingginya 

antusiasme warga 

• Respon baik warga 

Pengaktifan 

kembali karang 

taruna desa. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 

• Memungkinkan 

mendapat bantuan 

dari luar. 

• Kehadiran anggota 

kelompok menjadi 

fasilitator di 

bidang ini. 

Mengadakan kerja 

sama dengan pihak 

karang taruna untuk 

pelaksanaan kegiatan 

ini. 

Melakukan 

koordinasi dengan 

lembaga desa 

terkait. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

Kurangnya partisipasi 

pemuda terhadap 

kegiatan ini. 

Mengadakan kegiatan 

yang melibatkan 

seluruh warga yang 

berhubungan dengan 

Melaksanakan 

koordinasi dengan 

aparatur desa dan 

lembaga terkait. 
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kegiatan sosial dan 

kemasyarakatan. 

Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Pendidikan di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia. 

2. Mengadakan kegiatan santunan. 

 

Tabel 4.4 : Matriks SWOT Bidang Ekonomi 

Matriks SWOT Bidang Ekonomi 

Internal 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Dukungan dari 

aparatur desa. 

• Respon yang baik 

dari pelaku UMKM. 

UMKM di Desa 

Sarakan belum 

terlalu mengenal 

dunia digital untuk 

membantu kegiatan 

perekonomian 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 

• Memungkinkan 

UMKM setempat 

menjadi lebih 

berkembang. 

• Kehadiran 

mahasiswa KKN 

menjadi fasilitator 

dalam bidang ini. 

Mengadakan kerja 

sama dengan pihak 

luar untuk menjadi 

pembicara pada 

kegiatan ini. 

Melaksanakan 

koordinasi dengan 

aparatur desa, RW, 

dan RT dalam 

mengundang pelaku 

UMKM. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

UMKM setempat 

belum mengenal 

dunia digital untuk 

membantu kegiatan 

perekonomian. 

Mengadakan kegiatan 

sosialisasi digitalisasi 

UMKM yang 

melibatkan pelaku 

UMKM sebagai 

undangan. 

Melaksanakan 

koordinasi dengan 

aparatur desa, RW, 

dan RT dalam 

mengundang pelaku 

UMKM. 
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Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Ekonomi di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Mengadakan kegiatan Sosialisasi Digitalisasi UMKM. 

2. Melakukan kunjungan ke Pabrik Tempe 

 

Tabel 4.5 : Matriks SWOT Bidang Lingkungan 

Matriks SWOT Bidang Lingkungan 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Keamanan desa 

dikatakan cukup 

baik. 

Kesadaran sebagian 

besar masyarakat 

Desa Pisangan Jaya 

terhadap kebersihan 

lingkungan bisa 

dikatakan masih jauh 

dari harapan, 

khususnya dalam hal 

pembuangan 

sampah. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 

Kehadiran mahasiswa 

KKN 175 di Desa 

Pisangan Jaya dapat 

menjadi penggerak 

terkait kebersihan 

lingkungan. 

• Memanfaatkan 

sumber daya yang 

tersedia dengan 

maksimal dalam 

melaksanakan 

kegiatan program 

kerja. 

• Memanfaatkan 

kegiatan program 

kerja khususnya 

dibidang 

lingkungan 

berdasarkan izin 

Melaksanakan 

program kerja bakti 

dan penghijauan 

guna menciptakan 

lingkungan yang 

bersih dan sehat. 
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yang diberikan 

dari pihak desa. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

Kurangnya sosialisasi 

sejak dini akan 

pentingnya menjaga 

kebersihan. 

Mengadakan 

program kerja bakti 

dan penghijauan. 

Edukasi dan ajakan 

untuk menerapkan 

pola hidup bersih 

bagi masyarakat 

Kampung Sarakan, 

Desa Pisangan Jaya. 

Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Agama di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Mengadakan kegiatan kerja bakti di Kampung Sarakan, Desa 

Pisangan Jaya. 

2. Mengadakan penghijauan yang ditujukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kemampuan warga desa Pisangan Jaya dalam 

mencintai lingkungan. 

 

Tabel 4.6 : Matriks SWOT Bidang Kesehatan 

Matriks SWOT Bidang Kesehatan 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Warga Desa Pisangan 

Jaya dilihat masih 

memiliki riwayat 

kesehatan yang 

cenderung baik. 

Warga Desa 

Pisangan Jaya 

khususnya warga 

Kampung Sarakan 

masih memiliki rasa 

takut ketika 

diberikan obat dan 

vitamin oleh tenaga 

medis resmi 

pemerintah. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (SO) STRATEGY (SO) 
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Kehadiran mahasiswa 

KKN 175 di Desa 

Pisangan Jaya dapat 

menjadi penggerak 

terkait layanan-

layanan kesehatan. 

Melakukan kegiatan 

olahraga bersama 

untuk menjaga 

kondisi fisik tubuh 

agar tetap terjaga dari 

penyakit menular. 

Membantu kegiatan 

posyandu yang 

diadakan oleh 

puskesmas 

setempat yang 

dibantu oleh ibu-

ibu kader 

penggerak 

posyandu setempat. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (ST) 

Kurangnya sosialisasi 

sejak dini akan 

pentingnya menjaga 

kebersihan dan 

kesehatan demi 

menjadi pribadi yang 

sehat jasmani. 

Mengadakan kegiatan 

penyuluhan terkait 

gizi dalam sebuah 

keluarga kecil sebagai 

lingkup sosial 

pertama bagi anak-

anak. 

Edukasi kebersihan 

dan kesehatan bagi 

anak-anak Sekolah 

terkait perilaku 

hidup bersih dan 

sehat serta 

sosialisasi kepada 

orang tua agar tidak 

takut ketika 

diberikan vitamin 

oleh tenaga medis 

resmi pemerintah. 

Berdasarkan dengan matriks SWOT Bidang Kesehatan di atas, 

maka kelompok KKN LENSA 175 membuat program kerja sebagai 

berikut: 

1. Membantu kegiatan pelayanan Posyandu untuk gadakan 

kegiatan kerja bakti di Kampung Sarakan, Desa Pisangan Jaya. 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

1. Kegiatan Mengajar di PAUD Aster 

Tabel 4.7 : Kegiatan Mengajar di PAUD Aster 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Belajar Mengajar 

Nomor Kegiatan 1.1 
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Nama Kegiatan Kegiatan Mengajar di PAUD Aster 

Tempat, Tanggal Desa Pisangan Jaya, 25 Juli 2023 – 

23 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Lubabul Ummah, Siti Nur Anisa, 

Musholifah Wulandari, Juniar 

Amalia Saputri, Fitri Wahyu 

Rhamdani, Anna Wulandari. selaku 

penanggung jawab dan dibantu 

oleh seluruh anggota kelompok 

KKN LENSA 175. 

Tujuan Membantu guru PAUD Aster dalam 

kegiatan belajar – mengajar. 

Sasaran Siswa PAUD Aster 

Target Siswa PAUD Aster 

Deskripsi Kegiatan Pada kegiatan ini yang dimana 

mulai mengajar dari jam 08:00 wib 

sampai dengan 10:30 wib. Kegiatan 

ini di laksanakan setiap hari senin – 

jumat.  

Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi semangat 

dalam kegiatan belajar – mengajar 

karena hadirnya kakak-kakak 

mahasiswa KKN. 

Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan Mengajar di PAUD Aster 
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2. Kegiatan Mengajar di SD Negeri Sarakan III 

Tabel 4.8 : Kegiatan Mengajar di SD Negeri Sarakan III 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Belajar Mengajar 

Nomor Kegiatan 1.2 

Nama Kegiatan Kegiatan Mengajar di SD Negeri 

Sarakan III 

Tempat, Tanggal Desa Pisangan Jaya, 25 Juli 2023 – 23 

Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Nur Aliman Syidik, Fika Siti 

Marliana, Audia Fasya, M. Fachri 

Azhar, Rigo Gonito Indo, Siti Nur 

Anisa, Fitria Sisca Wulandari, 

Perdiansyah, Lubabul Ummah, 

Anna Wulandari, Ilham Alamsyah, 

Adrian Gilang Pamungkas, 

Musholifah Wulandari, Fitri 

Wahyu Rhamdani, Putri Andira 

Malika, Fisilmy Hayati, Ulfa Safitri, 

Aura Risqita Andiany, Zofiroh 

Nurjannah Yusuf Lubis, Juniar 

Amalia Saputri, M. Khoirun Nashih, 

Adani Aruf Najib. Anggota Lensa 

KKN 175 selaku penanggung jawab  

Tujuan Meningkatkan minat literasi para 

siswa/I SDN SARAKAN III dan 

mendukung program peningkatkan 

kualitas Pendidikan di sd tersebut  

Sasaran Siswa Kelas 2, 3 dan 5 

Target Siswa Kelas 2, 3 dan 5 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan mulai 

dari 25 Juli 2023 s/d 23 Agustus 

2023. Dalam kegiatan ini, para 

mahasiswa dibagi menjadi 2-3 
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orang untuk mengajar di kelas yang 

telah ditetapkan. Kegiatan dimulai 

pada pukul 08.00 WIB s/d 14.00 

WIB. Kegiatan ini dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN LENSA 175. 

Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi semangat 

dalam kegiatan belajar – mengajar 

karena hadirnya kakak-kakak 

mahasiswa KKN. 

Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan Mengajar di SDN SARAKAN III  

  
 

3. Kegiatan Mengajar di Bimbel Bu Yayat 

Tabel 4.9: Kegiatan Mengajar di Bimbel Bu Yayat 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Belajar Mengajar 

Nomor Kegiatan 1.3 

Nama Kegiatan Kegiatan Mengajar di Bimbel Bu 

yayat  

Tempat, Tanggal Desa Pisangan Jaya, 25 Juli 2023 – 

23 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Musdholifah Wulandari, Juniar 

Amalia Saputri, Fisilmy Hayati, 

Aura Risqita Andiany, Fitria Sisca 
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Wulandari, M. Fachri Azhar, Audia 

Fasya, Ilham Alamsyah, Zofiroh 

Nurjannah Yusuf Lubis, Anna 

Wulandari.  Anggota Lensa KKN 

175 selaku penanggung jawab  

Tujuan Memperdalam materi dan mengulik 

Kembali materi yang telah di 

ajarkan di sekolah.  

Sasaran Siswa Kelas 2, 3 dan 5 

Target Siswa Kelas 2, 3 dan 5 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan mulai 

dari 25 Juli 2023 s/d 23 Agustus 

2023. Setiap hari selasa – kamis. 

Dalam kegiatan ini, para mahasiswa 

dibagi menjadi 2 – 4 orang untuk 

mengajar Kegiatan dimulai pada 

pukul 14.00 WIB s/d 16.00 WIB. 

Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh 

anggota KKN LENSA 175. 

Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi semangat 

dalam kegiatan belajar – mengajar 

karena hadirnya kakak-kakak 

mahasiswa KKN. 

Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan Mengajar di Bimbel Bu Yayat  

  
 

 



29 
 

4. Kegiatan Literasi Sekolah 

Tabel 4.10: Kegiatan Literasi Sekolah 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Belajar Membaca  

Nomor Kegiatan 1.4 

Nama Kegiatan Kegiatan Mengajar di SDN sarakan 

III program Literasi Membaca  

Tempat, Tanggal SDN Sarakan III Desa Pisangan 

Jaya, 8 agustus  2023 –  9 Agustus 

2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Siti Nur Anisa,  Audia Fasya, Fika 

Siti Marliana, Sisca Wulandari, 

Adani Aruf Najib, Zofiroh 

Nurjannah Yusuf Lubis, Putri 

Andira Malika, Rigo Gonito Indo, 

Fitri Wahyu Rhamdani, Nur 

Aliman Sidiq, Anna Wulandari. 

Anggota Lensa KKN 175 selaku 

penanggung jawab  

Tujuan Memperdalam minat baca Anak 

anak untuk lebih sering lagi 

membaca serta membantu yang 

masih kurang bisa membaca  

Sasaran Siswa Kelas 4 dan 5 

Target Siswa Kelas 4 dan 5 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan mulai 

dari 8 Agustus  2023 s/d 9 Agustus 

2023.  Dalam kegiatan ini, para 

mahasiswa dibagi menjadi 2 – 4 

orang untuk mengajar Kegiatan di 

setiap kelas nya dimulai pada pukul 

09.00 WIB s/d 10.00 WIB. Kegiatan 

ini dilakukan oleh seluruh anggota 

KKN LENSA 175. 
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Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi semangat 

dalam kegiatan belajar – mengajar 

karena hadirnya kakak-kakak 

mahasiswa KKN. 

Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan GLS ( Gerakan Literasi Sekolah )  

  
 

5. Kegiatan Bimbingan belajar Iqra dan Al-Quran di TPA Pak 

Sundorin. 

Tabel 4.11: Kegiatan Bimbingan Belajar Iqra dan Al-Quran di 

TPA Pak Sundorin 

Bidang Keagamaan 

Program Kegiatan Membaca Iqra dan 

Al-Qur’an 

Nomor Kegiatan 1.5 

Nama Kegiatan Kegiatan bimbingan belajar 

Iqra dan Al-Qur’an di TPA 

Pak Sundorin 

Tempat, Tanggal TPA Pak Sundorin 

Kampung Sarakan, 25 Juli 

2023-23 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 

2023 

Tim Pelaksana Nur Aliman Syidiq, Putri 

Andira Malika, Rigo Gonito 

Indo, Anna Wulandari, Ulfa 
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Safitri, Lubabul Ummah. 

Anggota KKN Lensa 175 

selaku penanggung jawab. 

Tujuan Meningkatkan literasi dan 

pemahaman bacaan Al-

Qur’an pada anak-anak 

setempat. 

Sasaran Seluruh Peserta TPA Pak 

Sundorin 

Target Peserta TPA Pak Sundorin 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai dari 25 Juli 2023 s/d 23 

Agustus 2023. Setiap Hari 

Senin, Rabu dan Jumat. 

Dalam kegiatan ini, para 

mahasiswa yang mendapat 

tugas mengajar pada hari 

yang ditentukan, memberi 

sedikit kajian keagagamaan 

dan mengajar ngaji di TPA 

tersebut pada waktu ba’da 

maghrib hingga waktu isya. 

Kegiatan ini dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN 

LENSA 175.  

Hasil Kegiatan Memperkuat hubungan 

anggota kelompok KKN 

Lensa 175 dengan anak-anak 

sekitar lokasi KKN dan 

menambah kualitas 

pemahaman bacaan Al-

qur’an bagi anak-anak di 

desa sekitar. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 
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Dokumentasi Kegiatan di TPA Pak Sundorin 

  
 

6. Kegiatan Bimbingan belajar Iqra dan Al-Quran di TPA Mama 

Een. 

Tabel 4.12: Kegiatan Bimbingan belajar Iqra dan Al-Quran 

di TPA Mama Een 

Bidang Keagamaan 

Program Kegiatan Membaca Iqra dan 

Al-Qur’an 

Nomor Kegiatan 1.6 

Nama Kegiatan Kegiatan bimbingan belajar 

Iqra dan Al-Qur’an di TPA 

Mama Een 

Tempat, Tanggal TPA Mama Een Kampung 

Sarakan, 25 Juli 2023-23 

Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023 – 23 Agustus 

2023 

Tim Pelaksana Zofiroh Nurjannah, Lubabul 

Ummah, Siti Nur Anisa, 

Audi Fasya, Putri Andira 

Malika, Ulfa Safitri, Fika Siti 

Marliana. Anggota KKN 

Lensa 175 selaku 

penanggung jawab. 

Tujuan Meningkatkan literasi dan 

pemahaman bacaan Al-

Qur’an pada anak-anak 

setempat. 
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Sasaran Seluruh Peserta TPA Mama 

Een 

Target Peserta TPA Pak Sundorin 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai dari 25 Juli 2023 s/d 23 

Agustus 2023. Setiap Hari 

Senin, Selasa dan Sabtu. 

Dalam kegiatan ini, para 

mahasiswa yang mendapat 

tugas mengajar pada hari 

yang ditentukan, memberi 

sedikit kajian keagagamaan 

dan mengajar ngaji di TPA 

tersebut pada waktu ba’da 

maghrib hingga waktu isya. 

Kegiatan ini dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN 

LENSA 175.  

Hasil Kegiatan Memperkuat hubungan 

anggota kelompok KKN 

Lensa 175 dengan anak-anak 

sekitar lokasi KKN dan 

menambah kualitas 

pemahaman bacaan Al-

qur’an bagi anak-anak di 

desa sekitar. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan di TPA Mama Een 
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7. Kegiatan Untuk Memperingati hari 1 Muharram. 

Tabel 4.13: Kegiatan Untuk Memperingati 1 Muharram 

Bidang Keagamaan 

Program Kegiatan ceramah dan 

Santunan Anak Yatim 

Nomor Kegiatan 1.7 

Nama Kegiatan Kegiatan untuk 

memperingati 1 Muharram 

Tempat, Tanggal Kampung Bendungan, 6 

Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 5 Agustus 2023-6 Agustus 

2023 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN 

Lensa 175 

Tujuan Mempererat silaturahmi 

terhadap masyarakat sekitar 

desa serta memperkuat 

kerohanian. 

Sasaran Masyarakat desa setempat  

Target Anak Yatim 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai dari 5 Agustus 2023 

s/d 6 Agustus 2023. Dalam 

kegiatan ini, seluruh 

anggota kelompok 

mendatangi lokasi perayaan 

1 muharram di kampung 

bendungan dan mendengar 

ceramah ustad, kemudian 

ikut memberikan santunan 

kepada anak yatim di 

damping kepala dusun Pak 

Ega. Kegiatan ini dilakukan 

oleh seluruh anggota KKN 

LENSA 175.  
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Hasil Kegiatan Memperkuat hubungan 

anggota kelompok KKN 

Lensa 175 dengan 

masyarakat sekitar lokasi 

KKN dan memberikan anak 

yatim bantuan yang mereka 

butuhkan. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Peringatan 1 Muharram 

  
 

8. Kegiatan Kunjungan ke Pabrik Tempe 

Tabel 4.14: Kegiatan Kunjungan ke Pabrik Tempe 

Bidang Ekonomi 

Program Kegiatan berkunjung ke 

Pabrik hobi’e Tempe  

Nomor Kegiatan 1.8 

Nama Kegiatan Kegiatan Kunjungan ke 

Pabrik Tempe 

Tempat, Tanggal Kampung Sarakan, 19 

Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 19 Agustus 2023 

Tim Pelaksana Nur Aliman Syidiq, Adrian 

Gilang Pamungkas, Rigo 

Gonito Indo, Muhammad 

Fachri Azhar, Adani Aruf 

Najib, Fitri Wahyu 

Rhamdani, Anna 

Wulandari, Mushdolifah 
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Wulandari, Lubabul 

Ummah, Aura Risqita, Siti 

Nur Anisa, Ulfa Safitri, 

Fitria Sisca Wulandari. 

Anggota KKN Lensa 175 

selaku penanggung jawab. 

Tujuan membantu dalam 

memberdayakan pengusaha 

kecil atau home industry 

yang mungkin 

membutuhkan dukungan 

atau bantuan dalam 

mengembangkan usaha 

mereka. 

Sasaran Pengusaha home industry 

Target Pengusaha pabrik Hobi’e 

Tempe 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 19 Agustus 

2023. Dalam kegiatan ini, 

anggota kelompok 

mendatangi lokasi jome 

industry Hobi’e Tempe dan 

disambut langsung oleh 

pemilik usaha. Kemudian di 

ajak keliling untuk melihat 

proses pembuatan tempe 

dari awal hingga akhir. 

Kegiatan ini dilakukan oleh 

seluruh anggota KKN 

LENSA 175.  

Hasil Kegiatan Anggota KKN Lensa 175 

memahami proses produksi 

tempe dan mengetahui cara 
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membuat usaha home 

industry dari awal. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Kunjungan ke Pabrik Tempe 

   
 

9. Kegiatan Kerja Bakti 

Tabel 4.15: Kegiatan Kerja Bakti 

Bidang Lingkungan 

Program Kegiatan kerja bakti bekerja 

sama dengan Karang Taruna 

Nomor Kegiatan 1.9 

Nama Kegiatan Kegiatan kerja bakti  

Tempat, Tanggal Kampung Sarakan, 25 Juli 

2023-23 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 25 Juli 2023-23 Agustus 

2023 

Tim Pelaksana Perdiansyah, Ilham 

Alamsyah, Nur Aliman 

Syidiq, Adrian Gilang 

Pamungkas, Rigo Gonito 

Indo, Muhammad Fachri 

Azhar, Adani Aruf Najib, 

Muhammad Khoirun 

Nashih. Anggota KKN 

Lensa 175 selaku 

penanggung jawab. 
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Tujuan Untuk memberdayakan 

masyarakat setempat agar 

terus menjaga kebersihan 

lingkungan tempat tinggal 

nya secara gotong royong. 

Sasaran Seluruh warga desa 

Pisangan Jaya 

Target Penduduk Kampung 

Sarakan 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 25 Juli 2023-23 

Agustus 2023, setiap hari 

minggu pagi. Dalam 

kegiatan ini, anggota 

kelompok bekerja sama 

dengan Karang Taruna 

untuk turut mengajak 

warga membersihkan 

lingkungan sekitar terutama 

jalanan dan saluran air yang 

kotor di sekitar jalan-jalan 

desa.  

Hasil Kegiatan Meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat setempat 

serta menggerakkan 

partisipasi warga desa. 

Keberlanjutan Program Program berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Kerja Bakti 
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10. Kegiatan Senam Bersama 

Tabel 4.16: Kegiatan Senam Bersama 

Bidang Kesehatan 

Program Kegiatan Senam Bersama 

anak-anak SDN Sarakan III 

Nomor Kegiatan 1.10 

Nama Kegiatan Kegiatan Senam Bersama  

Tempat, Tanggal SDN Sarakan III, 4 Agustus 

2023 

Lama Pelaksanaan 4 Agustus 2023 

Tim Pelaksana Adrian Gilang Pamungkas 

Perdiansyah, Ilham 

Alamsyah, Nur Aliman 

Syidiq, Rigo Gonito Indo, 

Muhammad Fachri Azhar, 

Adani Aruf Najib, Fitri 

Wahyu Rhamdani, Siti Nur 

Anisa. Angota KKN Lensa 

175 selaku penanggung 

jawab. 

Tujuan Untuk meningkatkan 

Kesehatan fisik, jasmani 

bagi para anggota kkn Lensa 

175 dan juga murid-murid 

SDN Sarakan III. 

Sasaran Anggota KKN Lensa 175 dan 

murid SDN Sarakan III 

Target Anggota KKN Lensa 175 dan 

murid SDN Sarakan III 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 4 Agustus 

2023. Dalam kegiatan ini, 

anggota kelompok di ajak 

dalam kegiatan senam rutin 

di SDN Sarakan III setiap 
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hari Jumat pagi. Kegiatan 

yang dilakukan adalah 

pelaksanaan senam yang 

diiringi musik dan di pimpin 

oleh guru olahraga SDN 

Sarakan III. 

Hasil Kegiatan Meningkatkan kebugaran 

fisik dan menyegarkan 

pikiran anggota KKN Lensa 

175 dan Murid SDN Sarakan 

III. 

Keberlanjutan Program Program berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Senam Bersama 

  
 

11. Kegiatan Posyandu 

Tabel 4.17: Kegiatan Posyandu 

Bidang Kesehatan 

Program Kegiatan berkunjung ke 

Posyandu Kampung 

Sarakan. 

Nomor Kegiatan 1.11 

Nama Kegiatan Kegiatan Posyandu  

Tempat, Tanggal Posyandu Aster VII Perum 

Permata Sepatan, 10 

Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 10 Agustus 2023 

Tim Pelaksana Fika Siti Marlina, Audi 

Fasya, Muhammad Khoirun 
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Nashih, Adrian Gilang 

Pamungkas, Ilham 

Alamsyah, Nur Aliman 

Syidiq, Rigo Gonito Indo, 

Muhammad Fachri Azhar, 

Adani Aruf Najib, Fitri 

Wahyu Rhamdani, Siti Nur 

Anisa. Angota KKN Lensa 

175 selaku penanggung 

jawab. 

Tujuan Membantu melayani 

masyarakat yang sedang 

mengecek Kesehatan dan 

suntik vitamin di Posyandu. 

Sasaran Masyarakat pengunjung 

Posyandu Aster VII. 

Target Masyarakat pengunjung 

Posyandu Aster VII. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 10 Agustus 

2023. Dalam kegiatan ini, 

anggota KKN Lensa 175 

mengunjungi Posyandu 

Aster VII yang terletak di 

Perum Permata Sepatan 

untuk membantu petugas 

posyandu melayani 

pengunjung dan belajar 

bagaimana cara pengecekan 

Kesehatan dan penyuplaian 

vitamin kepada masyarakat. 

Hasil Kegiatan Meningkatkan pendekatan 

terhadap pelayanan 

komunitas dan mengetahui 
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bagaimana cara kerja 

petugas posyandu. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Posyandu 

  
 

12. Kegiatan Jalan Bersama 

Tabel 4.18: Kegiatan Jalan Bersama 

Bidang Kesehatan 

Program Festival gerak jalan pagi  

Nomor Kegiatan 1.12 

Nama Kegiatan Kegiatan Jalan Bersama 

Tempat, Tanggal Kantor Kecamatan Sepatan, 

15 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 15 Agustus 2023 

Tim Pelaksana Zofiroh Nurjannah, Fika Siti 

Marlina, Audi Fasya, Ilham 

Alamsyah, Nur Aliman 

Syidiq, Rigo Gonito Indo, 

Muhammad Fachri Azhar, 

Fitri Wahyu Rhamdani, Siti 

Nur Anisa. Angota KKN 

Lensa 175 selaku 

penanggung jawab. 

Tujuan Pencegahan penyakit dan 

pemberdayaan masyarakat 
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Sasaran Masyarakat Desa Pisangan 

Jaya dan Anggota KKN 

Lensa 175 

Target Masyarakat Desa Pisangan 

Jaya dan Anggota KKN 

Lensa 175 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 15 Agustus 

2023. Pada Selasa pagi hari. 

Dalam kegiatan ini, anggota 

KKN Lensa 175 

mengunjungi Lapangan 

kantor Kecamatan Sepatan 

untuk berkumpul bersama 

warga lainnya untuk 

memulai gerak jalan 

bersama mengitari 

Kecamatan Sepatan. 

Kegiatan ini diikuti seluruh 

anggota KKN Lensa 175. 

Hasil Kegiatan Meningkatkan kesadaran 

akan Kesehatan fisik dan 

pentingnya menggerakkan 

tubuh. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

Dokumentasi Kegiatan Jalan Bersama 
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C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

1. Kegiatan Penghijauan 

Tabel 4.19 : Kegiatan Penghijauan 

Bidang Lingkungan 

Program Go Green 

Nomor Kegiatan 5.2 

Nama Kegiatan Penghijauan Lingkungan Desa 

Pisangan Jaya 

Tempat, Tanggal Desa Pisangan Jaya, 13 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 13 – 18 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Zofiroh Nurjannah selaku 

penanggung jawab dan dibantu 

oleh seluruh anggota kelompok 

KKN LENSA 175. 

Tujuan Meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan warga desa dalam 

mencintai lingkungan. 

Sasaran Jalan di Kampung Bendungan dan 

TPU Kebun Cirong. 

Target Seluruh masyarakat Desa Pisangan 

Jaya 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan secara 

bertahap. Pada tahap pertama 

dilakukan pada tanggal 13 Agustus 

2023 yang dilaksanakan di tepi jalan 

Kampung Bendungan. Pada tahap 

kedua dilakukan pada tanggal 18 

Agustus 2023 yang dilaksanakan di 

TPU Kebon Cirong. Kegiaatan ini 

dilakukan oleh seluruh anggota 

KKN LENSA 175. 

Hasil Kegiatan Lingkungan yang telah ditanam 

bibit pohon akan menjadi lebih asri 

dan sejuk. 
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Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan Penghijauan 

 
 

2. Kegiatan Sosialisasi Digitalisasi UMKM 

Tabel 4.20 : Kegiatan Sosialisasi Digitalisasi UMKM 

Bidang Ekonomi 

Program Pengembangan Ekonomi UMKM 

Nomor Kegiatan 4.1 

Nama Kegiatan Transformasi Digital untuk 

Pertumbuhan dan Keberlanjutan 

UMKM di Desa Pisangan Jaya 

Tempat, Tanggal Desa Pisangan Jaya, 20 Agustus 

2023 

Lama Pelaksanaan 20 Agustus 2023 

Tim  Pelaksana Zofiroh Nurjannah dan Rigo Gonito 

Indo selaku penanggung jawab dan 

dibantu oleh seluruh anggota 

kelompok KKN LENSA 175. 

Tujuan Meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan peserta terkait 

penggunaan teknologi digital dalam 

pengembangan bisnis UMKM. 

Sasaran Masyarakat Desa Pisangan Jaya 

Target Pelaku UMKM Desa Pisangan Jaya 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 Agustus 2023 dan 
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bertempat di Aula Kantor Kepala 

Desa Pisangan Jaya. Kegiatan ini 

diisi oleh 2 pemateri. Kegiatan ini 

diikuti oleh masyarakat Dusun 2, 

Desa Pisangan Jaya yang memiliki 

usaha. 

Hasil Kegiatan Pelaku UMKM di Desa Pisangan 

Jaya dapat memahami bagaimana 

cara menggunakan digital untuk 

memasarkan produknya. 

Keberlanjutan 

Program 

Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Digitalisasi UMKM 

        
 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

Terlaksananya Program Kerja KKN LENSA 175 yang 

berlangsung di Desa Pisangan Jaya tidak terlepas dari faktor 

pendukung yang mempengaruhi Program Kerja, setidaknya terdapat 

2 Macam faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Pertama, faktor 

internal di sini mencakup seluruh mahasiswa KKN LENSA 175 itu 

sendiri selama kegiatan KKN. Kelompok KKN LENSA 175 terdiri 

dari 22 anggota yang berasal dari bermacam jurusan, di mana setiap 

anggota memiliki kompetensi yang berbeda sesuai dengan jurusan 

yang ditekuni. Hal tersebut menjadi pendukung pada tahap 

perencanaan program kerja, setiap anggota dari bermacam jurusan 

dapat memberikan saran program unggulan pada bidangnya masing-

masing sesuai dengan kondisi di lapangan. Kemudian agar program 
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yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar, setiap 

program diberikan penanggung jawabnya masing-masing agar fokus 

untuk mengkoordinasikan setiap alur program yang dipegang, 

sehingga seluruh anggota dapat berkontribusi secara aktif dan tidak 

hanya mengandalkan beberapa orang saja. Kemudian setiap program 

yang terlaksana, terdapat kegiatan Briefing di awal untuk menyatukan 

arah seluruh anggota terhadap program yang akan dijalankan, dan 

terdapat kegiatan evaluasi sebagai bahan pembelajaran untuk 

program selanjutnya yang akan berjalan. 

Kedua, faktor eksternal yang berasal dari keadaan lingkungan 

sekitar. Di mana Kelompok KKN LENSA 175 mendapatkan 

dukungan dari pihak luar seperti Dosen Pembimbing yang selalu 

mengarahkan dan mendukung seluruh Program KKN LENSA 175. 

Selain itu kedatangan Kelompok KKN LENSA 175 di Desa Pisangan 

Jaya disambut hangat dan sangat dinantikan oleh Warga setempat 

khususnya anak-anak yang antusias menanti kehadiran mahasiswa 

KKN. Kemudian terdapat Pers Lokal yang membantu dalam hal 

publikasi setiap program kerja KKN LENSA 175 agar dapat diketahui 

oleh khalayak luas. Dorongan dari berbagai pihak tersebut yang 

menjadi nilai tambah bagi Kelompok KKN LENSA 175 ketika ingin 

melaksanakan Program Kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program yang bertujuan 

untuk belajar dan menambah ilmu pengetahuan dengan kehidupan 

masyarakat. Dalam KKN, mahasiswa mengabdi dan berpartisipasi 

dalam program sosial dan pengembangan masyarakat di daerah 

tertentu. Kesimpulannya, KKN memiliki beberapa tujuan utama, di 

antaranya: 

1. Membantu pengembangan masyarakat: KKN memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui 

program-program pembangunan sosial. 

2. Memperluas pemahaman dan pengalaman: Program ini 

memberikan pengalaman berharga kepada mahasiswa dalam 

berinteraksi dengan berbagai lapisan masyarakat dan 

memahami realitas sosial yang beragam. 

3. Memupuk rasa tanggung jawab sosial: Melalui KKN, 

mahasiswa diajak untuk menjadi warga yang bertanggung 

jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

4. Meningkatkan keterampilan praktis: Mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan praktis dalam berkomunikasi, 

manajemen proyek, dan pemecahan masalah melalui partisipasi 

dalam program - program KKN. 

5. Mendorong pembelajaran kolaboratif: KKN mempromosikan 

kerja sama tim di antara mahasiswa dan berbagai pihak terkait, 

termasuk pemerintah, organisasi masyarakat, dan masyarakat 

setempat. 

Dengan kegiatan KKN ini yang memuat berbagai macam 

program kerja yang bertujuan untuk membantu permasalahan yang 

ada di Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan, Kabupaten 

Tangerang dan dengan pengamatan secara langsung  yang telah kami 
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peroleh selama satu bulan ini, dapat kami simpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

Dari berbagai masalah yang terdapat di desa Pisangan Jaya yang 

kami temukan bahwa di desa tersebut menghadapi beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi, mulai dari masalah pendidikan, 

lingkungan, serta ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Permasalahan pertama terkait kualitas pendidikan yang masih 

rendah, ditandai dengan minimnya tenaga pengajar pada lembaga-

lembaga pendidikan dasar terutama pada PAUD dan TPA. Selain itu, 

sarana dan prasarana pendukung yang masih terbatas membuat 

kendala pengembangan pendidikan masyarakat desa Pisangan Jaya. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, kelompok kami ikut 

serta dalam kegiatan mengajar pengetahuan dasar di PAUD, 

mengajar baca tulis Al-Quran di TPA, serta membantu kegiatan 

pembelajaran di SDN Sarakan III. Selain aktif dalam membantu 

kegiatan belajar mengajar, kami juga mencoba meningkatkan minat 

baca siswa dengan mengusung Gerakan Literasi Sekolah di SDN 

SARAKAN III.  

Permasalahan selanjutnya yang dihadapi yaitu terkait 

lingkungan. Ada dua lokasi di desa Pisangan Jaya yang tandus yaitu 

TPU Kebon Cirong dan Kampung Bendungan, sehingga kami 

kelompok kkn 175 membuat program kerja berupa reboisasi atau 

penghijauan. adapun tujuan dari penghijauan adalah agar kedua 

lokasi tersebut menjadi lebih asri. dan hasil tanaman tersebut dapat 

bermanfaat bagi masyarakat setempat. 

Masyarakat desa Pisangan Jaya juga menghadapi kendala dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Seperti yang diketahui 

bahwa karakteristik masyarakat desa yang mayoritas mencari 

nafkah dengan berdagang dan usaha mikro lainnya. Pengembangan 

kegiatan usaha UMKM dirasa perlu untuk dikembangkan lebih baik 

salah satunya melalui digitalisasi UMKM. Kelompok KKN kami 

berusaha menjawab pengembangan UMKM dengan memberikan 

pengarahan melalui Seminar Digitalisasi UMKM bagi seluruh 

masyarakat. Diharapkan digitalisasi tersebut dapat diterapkan 

dengan baik sehingga dapat secara langsung meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  
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B. Rekomendasi 

Setelah selama satu bulan menjalani KKN di Desa Pisangan Jaya, 

Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang maka kami mengusulkan 

beberapa rekomendasi mengenai kondisi dan keadaan di Desa 

Pisangan Jaya, baik dari struktur wilayahnya maupun mengenai 

masyarakatnya dengan harapan agar Desa Pisangan Jaya semakin 

berkembang menjadi lebih baik, di antaranya: 

 

1. Rekomendasi untuk Pemerintah Desa 

Rekomendasi yang dapat kami tawarkan kepada 

pemerintah Desa Pisangan Jaya adalah persoalan di bidang 

pendidikan, lingkungan, dan ekonomi. Untuk rekomendasi di 

bidang lingkungan Desa Pisangan Jaya adalah dengan membuat 

TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yang layak dan jauh dari 

pemukiman warga sehingga tidak menjadi sumber penyakit 

bagi masyarakat sekitar, selain itu pemerintah desa juga harus 

membuat jadwal untuk kerja bakti agar masyarakat sekitar 

lebih menumbuhkan rasa kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkunganya. Untuk bidang pendidikan yang dapat kami 

rekomendasikan adalah dengan melakukan pembiasaan 

membaca seperti melakukan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

yang di mana kegiatan tersebut nantinya siswa dapat 

menumbuhkan minat baca. adapun bidang ekonomi kami 

merekomendasikan pemerintah desa untuk melakukan 

sosialisasi UMKM dalam bentuk workshop digitalisasi UMKM 

agar mengembangkan UMKM di desa Pisangan Jaya. 

 

2. Rekomendasi untuk Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Rekomendasi yang ditawarkan kepada Pusat Pengabdian 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah 

pihak PPM harus lebih bisa berkomitmen terhadap waktu yang 

sudah ditetapkan. Kami berharap agar KKN tahun depan bisa 

lebih baik lagi dengan adanya pelatihan dan arahan yang lebih 

intens tentang persiapan sebelum KKN. Kami juga berharap 

pada saat pelaksanaan KKN, pihak PPM dapat lebih memantau 
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kegiatan yang dilakukan oleh setiap kelompok secara 

menyeluruh supaya kegiatan yang akan dilaksanakan akan 

terlaksana dengan baik. 

 

3. Rekomendasi untuk Kelompok KKN Selanjutnya yang Akan 

Melaksanakan Kegiatan KKN di Desa Pisangan Jaya 

Rekomendasi yang ditawarkan untuk anggota kelompok 

yang akan melaksanakan kegiatan KKN di Desa Pisangan Jaya 

selanjutnya adalah dengan melakukan survei terlebih dahulu 

secara detail dan menyeluruh sebelum kegiatan KKN dimulai 

guna mengetahui masalah apa saja yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Pisangan Jaya dan apa saja yang dibutuhkan di 

desa tersebut. Selanjutnya, membuat program kerja terkait 

lingkungan yang bersifat lebih menggerakkan dan mengedukasi 

tentang pentingnya kebersihan juga kesehatan terutama dari 

permasalahan sampah, seperti mengadakan penyuluhan tentang 

bank sampah dan manfaatnya, penyuluhan kesehatan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan agar terhindar dari berbagai 

macam penyakit dan bahayanya membuang sampah 

sembarangan bagi kesehatan dan lingkungan, penyuluhan 

tentang pola hidup sehat, melakukan survei kesehatan dan cek 

kesehatan gratis untuk masyarakat di Desa Pisangan Jaya, dan 

sebagainya. Selain itu, kelompok KKN yang akan melanjutkan 

kegiatan di Desa Pisangan Jaya hendaknya merencanakan 

program kerja secara matang dan terperinci sebelum 

pelaksanaan KKN. Pendekatan terhadap warga dan perangkat 

desa juga perlu ditingkatkan lagi agar proses kerja sama yang 

terjalin dapat lebih baik lagi. 
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BAGIAN II 

REFLEKSI HASIL KEGIATAN 
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EPILOG 
 

A. Kesan dan Pesan Masyarakat 

a. Tokoh Masyarakat 

1. Pak Muhammad Hotib, Kepala Desa Pisangan Jaya 

Selamat kepada seluruh mahasiswa dan 

mahasiswi KKN UIN kelompok 175 yang 

sudah melaksanakan KKN di Desa 

Pisangan Jaya tahun 2023, kalian telah 

menjadi pengisi hari-hari kami selama 

sebulan dengan penuh kegembiraan. 

harapan saya sebagai Kepala Desa, 

semoga kami selalu tetap bersinergi kepada mahasiswa KKN 

175 ini sesudah selesai KKN di desa kami. Pesan saya, mari 

kita tumbuhkan semangat juang yang tinggi, jangan pernah 

berhenti belajar, lakukanlah komunikasi dan koordinasi 

dengan baik agar kita tetap selalu bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2. Pak Djohan, Ketua RW 

Saya berterima kasih sekali terhadap 

mahasiswa KKN UIN yang telah 

membantu kami masyarakat di 

sekitaran RW atau RT yang telah 

dibantu dari banyak hal terutama 

gotong royongnya dalam kegiatan 

lingkungan. Semoga kelak kalian akan 

sukses dan jangan lupakan kami yang 

pernah menjadi cerita buat kalian semua. 
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3. Mas Didik, Ketua Karang Taruna Desa Pisangan Jaya 

Saya mengucapkan terima kasih mewakili 

rekan-rekan karang taruna desa Pisangan 

Jaya dan juga masyarakat, kepada seluruh 

mahasiswa KKN UIN 175 ini yang sudah 

sangat suportif sekali dan sangat 

berkontribusi dalam Pembangunan di 

Pisangan Jaya, khususnya di lingkungan 

hidup. Memang di Pisangan Jaya sangat membutuhkan 

bantuan di bidang itu, karena memag geografis kita sangat 

dekat dengan kawasan industri. Jadi selama sebulan ini saya 

sangat berterima kasih telah dibantu banyak dalam 

kolaborasi kita bersama-sama. 

 

b. Tokoh Agama 

1. Pak Uztad Sudorin, Tokoh Agama Kampung Sarakan 

Terima kasih kepada mahasiswa 

KKN UIN 175 yang telah 

bersemangat dalam berkontribusi 

membantu warga desa terutama 

membantu dalam mengajar ngaji 

anak-anak ini. Saya sangat bersyukur 

atas kehadiran temen-temen semua. 

Semoka setiap tindakan baik yang 

temen-temen lakukan akan menjadi berkah untuk kita 

semua, amin. 

 

c. Jurnalis Desa 

1. Hermansyah, Jurnalis Desa Pisangan Jaya 

Terima kasih atas kehadiran kalian semua 

di desa kami, semoga apa yang kalian 

berikan untuk warga kami, dirasakan 

manfaatnya untuk warga Pisangan Jaya. 

Semoga dengan adanya kegiatan ini 

menjalin silaturahmi ya, jangan sampai 

putus, ingat ini semua keluarga kita juga, 
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tetap jalinlah silaturahmi. Apapun program yang kalian 

berikan itu alhamdulillah manfaatnya luar biasa. 

 

d. Kesan Masyarakat 

1. Bapak-Bapak 

Kami merasa sangat senang dan bersyukur bahwa ada 

mahasiswa KKN yang datang ke desa kami. Ini adalah 

momen yang dinanti-nantikan dengan harapan perubahan 

positif. Terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada 

seluruh mahasiswa KKN UIN atas segala program kerjanya 

di desa kami. Teruslah mendengarkan dan belajar. Kami 

memiliki pengalaman yang berharga bersama kalian selama 

satu bulan ini. 

2. Ibu-Ibu 

Terima kasih sekali kepada kalian semua, selama satu bulan 

ini rasanya desa kita tuh kaya ga pernah sepi selama ada 

kalian kami jadi enak merasa ramai gitu. Terima kasih juga 

atas bantuan yang kalian berikan selama satu bulan ini 

kepada kami semua masyarakat Desa Pisangan Jaya 

khususnya kampung Sarakan. Kami merasa terinspirasi oleh 

dedikasi kalian semua  untuk membantu desa kami dan 

membawa perubahan yang lebih baik. 

3. Anak-Anak 

Selama kaka disini selalu ngajakin kita main bareng, ngajarin 

aku banyak hal, ngelarang aku kalo misal aku nakal. Makasih 

buat kakak-kakak semua udah mau nemenin kita main, kita 

semua nangis dan gamau ditinggal kakak. Semoga kita nanti 

bisa ketemu lagi dan terus komunikasi satu sama lain ya. 
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B. Penggalan Kisah Inspiratif KKN 

 

A 

SUKA ATAU DUKA ?  

Oleh : Fitria Sisca Wulandari  

 

Awal semester enam dimulai pada bulan Maret 2023, isu serta 

berita mengenai program Kuliah Kerja Nyata (KKN) beserta seluruh 

ceritanya mulai ramai terdengar jikalau saya sedang berkumpul Bersama 

teman-teman seperjuangan. Kuliah Kerja Nyata atau biasa disingkat 

KKN merupakan program wajib yang harus diikuti oleh seluruh 

mahasiswa semester akhir di UIN Jakarta tempat saya berkuliah saat ini. 

Isu-isu buruk yang sering terdengar dikalangan mahasiswa mengenai 

KKN ini turut membuat saya merasa takut. Sempat terbesit dibenak saya 

untuk mengikuti program KKN In Campus saja atau bahkan mengikuti 

internship yang dapat mengkonversi nilai KKN agar saya tidak perlu 

mengikuti KKN reguler seperti mahasiswa lainnya. Namun setelah 

banyak pertimbangan yang telah saya pikirkan, pada akhirnya saya 

mengikuti program KKN reguler. 

         Tibalah jadwal pembagian kelompok KKN oleh pihak kampus 

dan saya menjadi salah satu anggota kelompok 175 yang ditempatkan di 

Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang. Saat itu 

saya senang sekaligus takut, senang karena mendapatkan teman baru 

dan takut kalau teman-teman sekelompok saya ini tidak sefrekuensi 

dengan saya. Namun saya tidak terlalu memikirkan hal itu, yang saya 

pikirkan hanyalah bagaimana saya bisa beradaptasi dengan lingkungan 

dan teman-teman baru saya nantinya. Waktu terus berjalan mulai dari 

pertemuan hingga pertemuan, rapat hingga rapat, survey hingga survey 

telah saya bersama teman-teman kelompok saya lakukan, berbagai 

persiapanpun telah kami lakukan untuk melaksanakan KKN nantinya. 

         Tiba saatnya saya berangkat menuju tempat KKN, hari pertama 

saya di sana kesan pertama yang saya dapatkan adalah suasana 

ramai,panas,sempit serta ketidaknyamanan lainnya yang baru pertama 

saya rasakan. Pada saat itu saya merasa tidak akan nyaman untuk tinggal 

di sana selama satu bulan dengan berbagai kondisi yang sangat amat 

berbeda dengan kondisi saya di rumah. 
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         Satu minggu pertama merupakan hari-hari tersulit yang saya 

rasakan pada saat itu, disatu minggu pertama ini kami kelompok KKN 

175 mulai melaksanakan program kerja kami, mulai dari pembukaan 

secara resmi yang dilakukan di Kecamata Sepatan dengan berkolaborasi 

bersama kelompok KKN 174 dan 176, pembukaan mengajar di SDN 

Sarakan III, mulai mengajar ngaji hingga mulai mengajar bimbel yang 

kebetulan di sekitar lingkungan tempat tinggal kami terdapat seorang 

guru SD yang membuka jasa belajar tambahan diluar jam sekolah secara 

non formal dengan sukarela hingga kami kelompok KKN 175 termasuk 

saya salah satunya menjadi tenaga pengajar di sana guna membantu guru 

tersebut yang mengajar puluhan siswa seorang diri. 

         Mengajar merupakan program kerja rutin yang saya ikuti selama 

kegiatan KKN ini. Walaupun latar belakang pendidikan saya bukan 

berasal dari program studi pendidikan, namun beberapa pengalaman 

mengajar les di rumah membuat saya menikmati program mengajar 

selama masa KKN ini. Di SDN Sarakan III saya berkesempatan untuk 

mengajar kelas 5A lebih tepatnya mengajar Pelajaran matematika yang 

tentunya sesuai dengan latar belakang Pendidikan saya. Dalam program 

mengajar ini saya selalu ditemani oleh teman saya anggota kelompok 

KKN 175 yang lainnya, hal ini juga sesuai dengan jadwal yang telah 

dirancang bahwa yang mengajar SD akan berpasang-pasangan ketika 

masuk kelas. Alhamdulillah, murid-murid yang saya ajarkan menerima 

saya dengan baik saat itu, mereka juga sangat antusias jika saya yang 

bertugas mengajar pada hari itu. 

         Tak terasa waktu terus berjalan hingga minggu kedua kegiatan 

KKN kami, kegiatan kami masih sama dengan minggu pertama dengan 

mengajar SD, mengajar bimbel, mengajar PAUD, mengajar ngaji dengan 

beberapa kegiatan tambahan lainnya seperti kerja bakti hingga 

mengikuti beberapa kegiatan karang taruna dan warga sekitar. Pada 

minggu kedua ini kami juga melakukan kegiatan reboisasi dengan 

bermodalkan 1000 bibit tanaman yang kami dapatkan dari Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada kegiatan ini kami juga bekerja 

sama dengan warga sekitar dan karang taruna. 

         Program kerja terus berjalan sebagaimana mestinya, namun 

tentunya banyak juga halangan dan konflik yang saya hadapi selama dua 

minggu ini. Konflik eksternal seperti banyaknya misskomunikasi dengan 
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pihak luar yang terkait dan juga konflik internal seperti konflik 

antarindividu maupun individu dengan kelompok juga saya lewati 

bersama dengan teman-teman lainnya. Dari sini saya banyak belajar 

bagaimana cara menghadapi berbagai macam konflik tersebut. 

         Memasuki minggu ketiga saya bersama anggota kelompok KKN 

175 lainnya mulai disibukkan dengan persiapan kegiatan 17 Agustus yang 

akan kami rayakan bersama warga sekitar. Mulai dari wacana perayaan 

karnaval dengan berkolaborasi dengan kelompok KKN 174 dan 176 

hingga perlombaan dalam menyambut hari kemerdekaan Indonesia yang 

dilaksanakan ditingkat RT dan RW. Namun sangat disayangkan 

bahwasannya wacana karnaval yang berkolaborasi dengan kelompok 

KKN 174 dan 176 ini batal dilaksanakan karena kurangnya persiapan 

yang minimnya komunikasi yang kami lakukan, namun kegiatan 

perlombaan ditingkat RT tetap dilaksanakan walaupun pada acara ini 

kami kelompok KKN hanya turut berpartisipasi sebagai partisipan saja 

bukan sebagai pembuat acara. Tak lupa juga saya bersama anggota 

kelompok KKN 175 mengikuti upacara bendera dalam rangka 

menyambut hari kemerdekaan Indonesia yang dilaksanakan di halaman 

Kantor Kepala Desa Pisangan Jaya yang dihadiri oleh banyak pihak dan 

pejabat daerah. 

         Di minggu keempat kami sudah mulai disibukkan dengan 

persiapan acara penutupan KKN, tak terasa sudah hampir satu bulan 

kami KKN di Desa Pisangan Jaya. Sebelum acara penutupan kami juga 

disibukkan dengan salah satu acara besar selama program KKN kami 

dilaksanakan yaitu seminar UMKM dengan dihadiri oleh para pelaku 

UMKM di Desa Pisangan Jaya dan dengan mengundangan dua 

narasumber dibidangnya. Setelah itu penutupan demi penutupan kami 

lakukan, mulai dari penutupan di SDN Sarakan III yang membuat murid-

murid SD menangis karena tidak rela kami pulang dan meminta kami 

untuk terus mengajar di sana, penutupan di bimbel, penutupan di PAUD 

dengan mural yang kami buat di salah satu dinding PAUD yang telah 

kami buat sebagai kenang-kenangan bahwasannya kami pernah 

mengajar di sana hingga penutupan di TPA yang juga membuat murid-

murid di sana menangis. Hingga pada puncaknya penutupan KKN secara 

resmi yang dilakukan di Aula Kantor Desa Pisangan Jaya sekaligus 

pemberian cenderamata sebagai kenang-kenangan dan tanda terima 
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kasih kami telah diterima dan dibimbing dengan baik di Desa Pisangan 

Jaya. 
         Inilah sepenggal kisah saya yang dapat saya ceritakan pada tulisan ini. 

Banyak hal baru yang saya dapatkan setelah mengikuti kegiatan KKN ini, 

banyak pengalaman dan pembelajaran yang dapat saya terapkan dikehidupan 

pribadi saya sepulang dari KKN ini. Banyak kisah menyenangkan yang telah 

saya lewati bersama teman-teman saya, salah satu hal yang saya rasakan adalah 

ternyata KKN tidak semenakutkan itu. Bahkan hingga saat ini saya merasa 

rindu dengan masa-masa itu, masa-masa kami selalu bersama setiap harinya 

bahkan ketika menutup mata dimalam hari dan membuka mata kembali di pagi 

harinya kami selalu bertemu. Saya sangat bersyukur kalau teman-teman KKN 

saya ini sangat menyenangkan, mungkin kalau teman KKN saya bukan mereka 

kisah saya ini akan berbeda lagi jalan ceritanya. Terima kasih atas pengalaman 

hidupnya semoga saya dan kalian semua dapat melanjutkan hidup dengan 

bahagia. 

 

 

B 

“Berawal dari KKN Desa Pisangan Jaya, Berbuah Manis dalam 

Bentuk Cinta” 

Oleh : Rigo Gonito Indo 

 

Menerka rencana hati tanpa praduga 

Mencari jalan ke rumah hatimu 

Masih jauhkah perjalanan yang harus kutempuh? 

Beri aku tanda, meski hanya sebatas senyum 

Dihatimu aku ingin menjadi yang tetap 

Bukan sebagai puisi yang meratap 

Atau cerita asing yang tak ingin kau tatap 

 

  Hai, perkenalkan namaku Rigo Gonito Indo. Igoo adalah nama 

sapaan akrabku. Aku dari Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. KKN adalah 

sebuah perjalanan inspiratif bagiku, mengapa ? karena ada banyak 

momentum yang mengajarkan aku tentang arti kehidupan mulai dari arti 

keluarga, persahabatan, pertemuan, perpisahan, perselisihan, dan 

persamaan. Melalui tulisan ini aku ingin memberitahu apa itu sebenarnya 
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makna Cinta. Cinta Bagiku adalah sebuah perasaan yang mendalam 

yang kompleks yang tidak bisa dijabarkan dengan kalimat, tetapi 

dirasakan melalui hati. Cinta juga bermakna ketulusan. Setiap 

manusia tentu pernah dan pasti merasakan cinta. 

         Dalam buku yang ditulis oleh Gary Chapman Tahun 1992 yang 

berjudul “The Five Love Languages” dijelaskan mengenai makna bahasa cinta 

yang terbagi menjadi lima bagian yaitu : Physical Touch (sentuhan fisik), 

Words of Affirmation (kata-kata penegasan), Quality Time ( waktu yang 

berkualitas), giving gifts (memberi hadiah) dan acts of service (pelayanan). Dengan 

demikian sudah jelas bahwa makna cinta amat luas sekali. Di desa 

Pisangan Jaya aku menemukan kelima bentuk cinta tersebut, walaupun 

agak sedikit telat bagiku untuk menyadari cinta tersebut. Berawal dari 

survey KKN ke desa Pisangan Jaya, aku menemukan cinta lewat senyum 

masyarakat desa terkhususnya masyarakat Kampung Sarakan Dusun II. 

Senyum yang tulus memberikan makna bahwa kedatangan kami 

diterima dengan penuh kehangatan dan pengharapan. 

         Lalu aku bertemu dengan anak-anak yang dari kejauhan 

memanggil aku dengan sapaan kak igoo, seolah-olah mereka ingin 

mengenal jauh lebih dalam. Tepat di tanggal 25 Juli 2023 tibalah saat 

pengabdian kami dimulai yang diawali dengan pembukaan KKN yang 

dilakukan di Kecamatan Sepatan yang diikuti juga oleh teman-temanku 

KKN desa Kayu Bongkok dan Pondok Jaya. Antusias lapisan masyarakat 

yang hadir, mulai dari bapak/ibu RT, RW, Kepala Dusun, Kepala Desa 

hingga Kepala Camat beserta Jajaran pun hadir secara langsung 

memberikan tanda bahwa kedatangan kami sangat disambut dengan 

ketulusan. 

         Tak lupa, aku juga diberi amanah untuk menjadi Koordinator 

Acara yang mempunyai tupoksi untuk membuat dan mendesain acara 

selama KKN. Adapun acara KKN kelompok kami Lensa KKN berjumlah 

13 program kerja acara yang terbagi menjadi 5 bidang yakni Bidang 

Pendidikan (Mengajar SD, Gerakan Literasi Sekolah, & Bimbel), Bidang 

Agama (Mengajar TPA, Santunan Anak Yatim & Yasinan Internal), 

Bidang Ekonomi (Seminar UMKM : Digitalisasi UMKM Desa Pisangan 

Jaya), Bidang Lingkungan (Kerja Bakti & Reboisasi) dan Bidang 

Sosial/Pembangunan/Kesehatan (Semarak HUT RI, Pengadaan , Senam 

Pagi). Alhamdulillah, ketiga belas program kerja tersebut berjalan 
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dengan lancar, berkat kerja sama tim, masyarakat, dan seluruh elemen 

desa Pisangan Jaya yang memberikan kontribusi besar. 

         Adapun makna cinta akan amat terasa mendalam ketika kami 

memulai melaksanakan Program kerja Mengajar SD, TPA & Bimbel. 

Awal-awal anak-anak cenderung masih malu-malu, karena belum 

beradaptasi. Seiring waktu kami berusaha untuk beradaptasi dengan 

mereka dan tepat di Minggu kedua akhirnya adaptasi tersebut sudah 

mulai terjalin dengan baik. Anak-anak merasa seperti di ajarkan oleh 

kakak kandung mereka sendiri, mereka cenderung lebih terbuka dengan 

kami. Terkhusus buat aku sendiri, mereka sangat dekat sekali bahkan 

terkadang mereka senang dan kadangkala menangis, karena takut 

ditinggal. 

         Tepat di hari Selasa, aku bersama rekanku memulai mengajar 

anak-anak kelas 3b SD Negeri Sarakan III. Sebelum mengajar kami 

mengamati terlebih dahulu guru kelas mereka yakni Bu Lisa, yang 

mengajar dengan tulus dan ramah serta murah senyum. Setelah selesai 

mengamati, aku memulai mengajar anak-anak dengan menyapa mereka 

dengan sapaan “hallo adik-adik”, dan mereka menjawab “hai kakak”. 

Disitu aku terdiam dan membayangkan waktu aku masih sekolah dulu. 

Aku menyebut anak-anak kelas dengan panggilan adik-adik karena aku 

merasa seperti mengajar adik kandungku sendiri. 

         Aku mulai mengajar mereka dengan mengawali pembelajaran 

tema 3 sub materi tentang ciri-ciri makhluk hidup. Ternyata mengajar 

adik-adik juga menjadi tantangan tersendiri, mengingat di usia mereka 

masih relatif belia, teramat diperlukan strategi agar mereka merasa 

senang dan pembelajaran tidak membosankan. Disitu aku dan rekanku 

berfikir untuk mengadakan games agar mereka merasa tidak bosan, dan 

benar ternyata mereka sangat senang dan makin dekat sekali dengan 

kami. Di saat hendak pulang, aku dan rekanku dikejutkan dengan mereka 

yang sontak menangis, memberikan kesan dan arti bahwa pertemuan 
kami penuh akan makna cinta, yakni cinta yang tulus. 
         Begitu juga di tempat mengajar TPA 1 Pak Sundorin, anak-anak 

sangat berantusias sekali ketika mendengar bahwa ada kakak-kakak 

KKN yang akan mengajar mereka. Diawali kedatangan kami adik-adik 

sudah siap dan sudah menunggu kami untuk mengajarkan mereka. 

Ketika aku mulai mengajar, adik-adik memanggil dengan sebutan kak 
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igoo, dan bertanya kakak dari mana ? tinggal dimana ? disini sama siapa ? udah 

punya pacar belum ? kakak masih sekolah ? dan masih banyak lagi pertanyaan 

lain, seolah olah memberikan makna bahwa mereka ingin mengenal lebih 

dalam tentang aku dan rekan rekanku. Di sini konsep bahasa cinta sudah 

teraktualisasikan. 

         Tepat di hari terakhir, dimana hari itu adalah hari perpisahan, 

tangis adik-adik pecah, mereka semua seolah olah dikomando untuk 

menangis berbarengan, padahal tidak ada yang mengomando. Ini 

mengartikan bahwa mereka menangis tulus dengan hati yang teramat 

mendalam, karena mereka menyadari bahwa  kakak-kakak KKN akan 

berpisah. Aku pun turut merasakan sedih, dan mencoba untuk meredam 

tangisan mereka. Disitulah aku sedikit menyesal dan mengetahui esensial 

makna cinta. Bahwa cinta itu adalah sebuah perasaan yang mendalam 

yang kompleks yang tidak bisa dijabarkan dengan kalimat, tetapi 

dirasakan melalui hati dengan penuh ketulusan. 

         Perjalanan KKN ini memberikan aku akan banyak makna, dan 

menjadi salah satu momen  yang akan diingat untuk kehidupan 

kedepannya. Terima kasih adik-adik yang sudah tulus mencintai aku 

(khususnya) dan rekan-rekanku. Kakak doain kalian akan menjadi orang 

yang sukses dan hebat. Semangat belajarnya.   

 

 

C 

SATU KATA : HANGAT  

Oleh : Nur Aliman Syidik  

 

Hai, namaku Nur Aliman Syidik. Orang memanggilku Iman. 

Dari jurusan ilmu hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Aku manusia 

yang cenderung datar dan dingin. Juga berasal dari dataran dingin, 

Lembang Bandung Barat. Satu kata untuk kegiatan KKN, hangat. 

Hal yang pertama aku takutkan ketika mendengar bahwa aku 

akan melaksanakan KKN adalah takut akan konflik yang bisa saja terjadi, 

baik itu dengan warga desa, sesama anggota kelompok, dan pihak 

pemerintah desa. Apalagi dengan adanya berita viral kelompok KKN 

yang diusir dikarenakan satu dua hal, membuat jantungku berdegup tak 

karuan. Aku mengerti bahwa aku bukanlah orang yang mudah akrab 
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dengan orang lain, jadi aku takut tak bisa membaur, melebur dengan 

kehidupan mereka, tentu saja dengan latar belakang yang berbeda-beda 

semakin besar kemungkinan konflik itu bukan??? Tapi dugaanku 

sepertinya salah. 

Berawal dari hangatnya sapaan mereka di awal bertemu. Ya, 

mereka adalah teman-teman anggota KKN-ku. Ketika itu matahari telah 

terbenam, mereka kemudian menyapaku, hangat tangan mereka aku 

genggam,  lalu kami saling berbalas salam. Sambil kukatakan "aku iman, 

rukun iman". Kami pun duduk bersama, dihiasi canda tawa dan tukar 

pikiran hingga larut malam. Dugaan pertamaku ternyata telah salah!!! 

Dari situ aku belajar, kunci awal temu tidaklah serumit itu. Cukup 

dengan obrolan ringan dan pertanyaan sederhana sudah bisa menghapus 

satu ketakutanku. Nyatanya tak melulu harus hal besar untuk membawa 

kebahagiaan. Bahagia juga bisa didapat dari melihat tulusnya senyum dan 

sapaan. 

Hari demi hari tak disangka, bergulir begitu cepat. Pulang pergi 

kami menuju suatu tempat. Di sana kami akan berdiam tuk beberapa 

saat. Di Desa Pisangan Jaya, Kec. Sepatan aku mengikuti semua survey 

yang dilakukan hingga kali ke-empat. Perjalanan lebih dari satu jam 

untuk menuju Desa Pisangan Jaya kurasa bukan waktu yang sebentar. 

Belum ditambah dengan menunggu teman-teman yang terlambat datang 

tanpa kabar. Kata mutiara serasa ingin kulempar. Ah, tapi aku harus 

sabar. Tapi menunggu ternyata tak seburuk itu, di sana ada momen 

untuk kami yang sudah datang duluan untuk saling berbagi dan 

bercerita. Dan mungkin momen itu hanya terjadi ketika menunggu. Ada 

pelajaran yang bisa didapatkan. Walau tak jarang terasa mengesalkan. 

Haha 

Kali pertama aku datang ke Desa Pisangan Jaya untuk 

melaksanakan survey. Tibalah juga saatnya aku harus menghadapi 

ketakutanku yang kedua, yaitu berbaur dengan pemerintah Desa. 

Sebelumnya pikiranku selalu dipenuhi skeptisme sebelum bertemu 

mereka. Namun ketika langsung melihat realitanya aku banyak belajar 

dari mereka hal-hal terkait bersosialisasi dengan masyarakat. Sambutan 

pertama mereka awal kami datang pun bagiku sudah baik. Ketika di 

pertengahan kegiatan KKN pun aku cukup terkesima dengan Bapak 

Kepala Desa, ketika ada kesempatan berbincang-bincang dengan beliau. 
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Perkataannya memiliki landasan filosofis yang menurutku bagus, 

dicampuri dengan jokes bapak-bapak yang khas, membuat waktu tak 

terasa sudah larut malam. "Untuk membuat sesuatu hal yang luar biasa 

(termasuk memajukan desa), diperlukan orang-orang yang gila". Dalam 

artian orang yang bisa melakukan hal di luar kenormalan orang umum. 

Ketakutan ketigaku untuk berbaur dengan masyarakat desa 

pun pecah juga. Berkaca dari pengalamanku sebelumnya yang sulit 

berbaur dengan warga, baik itu ketika di rumah maupun lingkungan 

perkuliahan. Nyatanya tak terjadi di sini. Semua warga desa menyambut 

dengan hangat kedatangan kami. Khususnya kalangan anak-anak siswa 

SDN SARAKAN III dan anak-anak pengajian baik itu TPA Ustadz Dorin 

dan TPA Mamah Een. Tak kusangka antusiasme mereka sebesar itu. 

Mereka sering bermain ke posko. Berbagi banyak cerita lucu. 

Memberikan hadiah dan surat yang sekejap membuat hati berasa 

melayang. Dalam hal ini aku banyak belajar dari teman anggota KKN-ku, 

terkait cara-cara menghadapi anak-anak. Mereka keren, tanpa mereka 

aku yakin tak bisa merasakan hangatnya bisa berbaur dengan warga, 

khususnya anak-anak. Dari mereka aku belajar bahwa menyediakan 

UNO dan bermain bersama mereka adalah momen yang ampuh untuk 

mendekatkan diri dengan mereka. Bermain tebak-tebakan dan kuis juga 

ada cara yang ampuh untuk meningkatkan antusiasme anak-anak ketika 

belajar. 

Kini semua ketakutanku telah pecah, tinggal rasa hangat yang 

kudapat. Tempat tinggalku Desa Pisangan Jaya juga tak kalah hangat. 

Bahkan mungkin terlalu hangat. Hingga pagi siang malam aku 

berkeringat. Namun, dari sana aku jadi teringat. Orang Tuaku yang 

sedang berjuang. Di tengah teriknya matahari untuk mencari uang. 

Semangat mereka tak pernah kurang. Doa mereka juga selalu berulang. 

Demi anak-anaknya agar dapat meraih apa yang mereka impikan. 

Kehangatan demi kehangatan terus aku jumpai. Tawa teman-

teman kelompok ku yang selalu kudengar, menjadi alunan merdu setiap 

harinya. Omelan mereka yang mungkin akan aku rindukan. Melakukan 

kegiatan bersama. Dari awal acara pembukaan. Ketika mengajar di kelas 

dan memainkan kuis dan games. Banyak tingkahnya mereka ketika kerja 

bakti dan kegiatan reboisasi. Mengajar mengaji anak-anak di malam hari. 

Melukis mural untuk PAUD ASTER di bawah gelapnya malam. 
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Bermodalkan lampu tembak milik pak lurah. Sambil menyanyikan lagu-

lagu bersama mereka. Melakukan perlombaan 17 Agustusan. Dan 

kegiatan-kegiatan lain. Hingga puncaknya pada acara penutupan di SD 

dan penutupan di Desa kami dan anak-anak saling berpelukan, diiringi 

lagu tentang berpisah, mata mulai terasa hangat, hingga pipi pun menjadi 

basah. Beberapa puluh menit kami habiskan tuk hanya saling ungkapkan 

rasa hanya dengan ungkapan sampai jumpa. Aku berpikir, mengapa 

kepergian kami yang datang hanya untuk sesaat begitu ditangisi? Apakah 

yang seperti ini yang dikatakan sekilas namun membekas? 

Tanggal 25 Agustus 2023, Di bawah sinar rembulan. akhirnya 

waktu KKN pun telah usai. Sudah saatnya tangan melambai. Sambil 

mulut bergerak untuk mengucap goodbye. Meski mata telah sembab 

namun bibir harus keep smile. Mungkin KKN cukup melelahkan, namun 

di sana ada kenangan yang tak akan terlupakan. Ada ilmu yang bisa 

didapatkan. Ada cerita yang dapat dibanggakan. KKN tak akan pernah 

kusesalkan. 

 

 

D 

Pertemuan yang singkat namun kenangan yang begitu 

memikat."Awal pertemuan"! 
Oleh :  Ulfah Safitri  

 

KKN singkatan dari "kuliah kerja nyata" merupakan suatu kegiatan yang 

selalu diikuti oleh semua mahasiswa UIN Syarif Hidayatulloh jakarta. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan selama satu bulan. Ketika pertama kali 

saya mendaftar, saya  sangat semangat untuk mengikuti kegiatan (kuliah 

kerja nyata) ini karna dengan adanya kegiatan ini juga dapat melatih kita 

untuk bersosialisasi belajar berbaur dengan masyarakat langsung dan 

juga belajar menyalurkan keahlian maupun kemampuan kita dalam 

segala sesuatu yang mana suda kita pelajari maupun pernah kita lakukan 

di area kampus sendiri. Kemudian saya juga berkenalan dengan satu 

kelompok yang mana awalnya saya tidak sama sekali mengenal satu 

persama dari teman klompok saya karna selain belum pernah mengenal 

kita juga memang berbeda pakultas maupun jurusan meski kita satu 

universitas, namun dengan adanya program (kuliah kerja nyata) ini kita 
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dapat mengenal dan saling kenal. Meski begitu meskipun kita berbeda 

jurusan justru dengan itu kita bisa berpartisipasi dalam mengatasi 

permasalahan yang ada dan menjalankan program yang akan kamu 

lakukan di desa tempat lokasi KKN kami yakitu: kp sarakan desa 

Pisangan jaya. 

Saya sangat semangat ketika melakukan survei pertama kali bersama 

kelompok saya. Ketika saya datang pertama kali ke sana tepatnya di Desa 

Pisangan jaya, Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tanggerang. Saya 

berharap para warga Desa Pisangan jaya dapat membantu kita dalam 

menyelesaikan program-program yang akan kita jalankan, dengan cara 

meminta izin dan bantuan kepada para tokoh RW, RT, para pemuda dan 

tokoh masyarakat di sana. Setelah bertemu dengan pak lurah lalu 

berbincang mengenai tujuan dan program kami selama sebulan kedepan.  

Setelah selesai berbincang kamipun kembali ke ciputat dan  Tentunya 

kelompok kami tidak hanya sekali melaksanakan survei, tapi beberapa 

kali sampai kami mendapatkan lokasi basecamp tempat tinggal kami 

selama sebulan kedepan, dan mendapatkanya di kampung sarakan lll 

pisanganjaya. 

 

Keberangkatan dan awal dari  

Mulainya kegiatan KKN yaitu tanggal 25 Juli 2023, akan tetapi sebagian 

kelompok kami berangkat terlebih dahulu pada tanggal 23 Juli 2023 

dikarenakan harus membersihkan basecamp dan menata alat bawaan. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) biasanya melakukan kegiatan bersama-sama 

dengan anggota lain. Hal ini bisa membantu mengurangi beban dalam hal 

menyelesaikan tugas- tugas atau kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama KKN.  

Namun karna ada beberapa anggota yang belum bisa berangkat lebih 

awal di karnakan lain hal, dan juga memang waktu itu kita kekurangan 

kendaraan makanya, sebagian anggota kita berangkat lebih awal dan 

sebagian menyusul. dan ini kita sepakati tanpa ada beban sama sekali 

karna, Dalam sebuah hubungan harus ada ikatan emosional dan 

kenyamanan, apabila tidak ada dua hal tersebut maka akan sulit untuk 

berhubungan dengan orang lain. Saat pertama kali kita tinggal bersama, 

masih ada rasa jaim (jaga image), tetapi setelah beberapa lama sifat jaim 
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tersebut hilang dan kita dapat mengetahui sifat dan kelakuan masing-

masing dari setiap anggota kelompok. 

Setelah pembukaan berlangsung, kami melanjutkan dengan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan jadwalnya. Disini kami 

saling membantu dan saling melengkapi kekurangan yang ada disetiap 

program kami untuk mempermudah berjalanya acara, dan selalu ada 

briefing dan evaluasi setiap selesai agenda dilaksanakan guna 

memperbaiki program selanjutnya. 

 

Perjalanan selama satu bulan di kp.Sarakan 

Apakah kelompok kita tidak ada permasalahan?. Jika kita pikirkan 

seperti itu kita salah karena setiap hubungan pasti mempunyai konflik, 

baik konflik yang besar maupun yang kecil. Tergantung bagaimana kita 

menghadapi permasalahan tersebut. Selama kami tinggal bersama untuk 

permasalahan konflik besar tidak ada tetapi sering kali muncul konflik-

konflik kecil seperti berbeda pendapat, kesalahpahaman dan sebagainya. 

Dari setiap konflik yang muncul langsung kita selesaikan pada saat itu 

juga agar permasalahan atau konflik tersebut tidak menjadi panjang dan 

menjadi konflik yang besar dengan menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

 

Selama satu bulan kami menikmati kebersamaan untuk bekerja sama 

dalam melakukan segala hal agar semua tugas dan aktivitas sehari hari 

berjalan lancar. Saya dan anggota saya tidak hanya mengurusi program 

kerja yang kami sudah rencanakan tetapi juga mengurusi segala 

kebutuhan sehari-hari seperti halnya dalam menyiapkan makanan 

pokok, membeli segala hal tentang kebutuhan. Di KKN ini, kita belajar 

untuk berumah tangga untuk mengatur segala kebutuhan selama 

sebulan seperti mengatur keuangan, membeli bahan bahan yang akan 

diperlukan untuk makan selama sebulan. Secara bergantian kami pergi 

ke pasar untuk membeli bahan bahan. Kita juga terkadang pergi ke pasar 

bukan hanya membeli kebutuhan sehari-hari saja tetapi juga membeli 

barang untuk keperluan program kerja kami. 

Hari-hari kami lewati secara bersama-sama dalam suka dan duka, senang 

dan sedih, marah, kesal, tertawa dan kebiasaan- kebiasaan para anggota. 



68 
 

Saya dan anggota saya telah melewati itu semua dan sangat menikmati 

untuk tinggal bersama mereka semua. 

 

Selesainya kegiatan KKN 

Setelah sebulan lamanya kita melaksanakan KKN di kp. Sarakan 

Tepatnya pada tanggal 25 agustus 2023 kami pamit undur diri dari kp. 

sarakan tersebut. Ketika kami melakukan penutupan, kita teringat masa-

masa pertama kali kami tinggal bersama, bercanda bersama, dan sedih 

bersama. Hal ini tidak bisa kami lakukan apabila KKN ini tidak 

terlaksana. Sungguh memori yang tidak akan saya lupakan,kenangan 

indah bersama mereka. 

 

Tak sedikit yang lantas memiliki kenangan manis selama menjalani KKN. 

Seperti moment KKN saya pada tahun ini.Saat program KKN berakhir, 

saya dengan rasa terpaksa harus berpisah dengan warga di sana. Berpisah 

dengan anak-anak di sana yang selalu membuat saya tersenyum bahagia 

dan menikmati hari demi hari yang indah sangat berat rasanya.Canda 

tawa, tutur sapa dengan masyarakat di sana membuat saya tidak rela 

meninggalkannya. Singkat tapi bermakna, itulah yang dapat saya rasakan 

saat itu, ingin rasanya mengulang kembali dan bahkan menambah hari 

untuk bisa tetap lama dengan mereka. Perpisahan tersebut berlangsung 

haru dan penuh tangis. Bahkan,Beberapa waktu mengabdi dan 

berinteraksi dekat dengan warga, semua hal tersebut terpaksa disudahi.  

 

Mahasiswa berpamitan sembari melambaikan tangan pada warga. 

dan ini bukan hanya perpisahan saya dengan seluruh warga di kp 

sarakan,pisangan jaya namun ini juga perpisahan saya dengan seluruh 

anggota KKN saya. karena, Sebulan bersama mereka semua adalah hal 

terindah yang tidak akan pernah terulang kembali sampai kapanpun. 

Menikmati hari bersama, makan bersama, tertawa bahagia, juga sedih 

bersama. Semuanya, itu hanyalah sebuah kenangan yang selamanya akan 

menjadi kenangan indah yang tidak akan pernah kembali terulang. 

Terima kasih untuk sebulan itu. 30 hari bersama mereka, kalian yang 

telah menggoreskan warna baru di hariku. 
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E 

TERIK YANG TERBAYARKAN 
Oleh: Adrian Gilang Pamungkas 

 

 Ciputat, 23 Juli 2023 setelah selesai melaksanakan pembekalan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2023 

saya dan teman-teman KKN UIN Jakarta Kelompok 175 sepakat untuk 

berangkat menuju desa yang akan kami pinjam dan benahi selama satu 

bulan kedepan. Desa yang dimaksud yaitu Desa Pisangan Jaya, 

Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang yang kurang lebih jaraknya 

dari tempat pemberangkatan pertama kami yaitu di Kampus UIN 

Ciputat selama satu setengah jam. 

Panasnya terik matahari seperempat hari membuatku sedikit 

mengecilkan pandangan jauh di depan mata. Debu di jalan berterbangan 

seolah berkata ingin memelukku. Pohon-pohon sekitar menari-nari 

seakan menyambut kedatanganku. Nanar pandanganku menatap setiap 

rumah yang aku lewati disepanjang jalur yang ku tempuh. Namun, tak 

menghalangi kendaraan roda dua yang sedang ku nikmati lajunya untuk 

terus menyusuri jalan raya nan ramai ini. 

Iya, memang terik cuaca disini, sesampainya di posko yang telah 

kami sewa selama satu bulan kedepan lega hati rasanya. Sesampainya di 

sana saya disambut dengan kehangatan tempat tinggal kami sementara 

yang rasa-rasanya akan memberikan pengalaman dan pelajaran 

kebersamaan yang tidak akan kami lupakan sampai nafas berhenti 

berhembus. 

Keesokan harinya adalah hari pertama dimana kami semua 

semalam mendapatkan pengalaman baru dimana kami tidur bersama 

satu sama lain dalam satu tempat tinggal, dimana sebelum kelompok ini 

terbentuk bahkan bertatap muka satu sama lain pun belum pernah. Di 

pagi hari, kami langsung disambut oleh teriknya matahari yang semakin 

menambah kehangatan di sekitar desa Pisangan Jaya yang kami tempati 

ini. 

Sepatan, 25 Juli 2023 kegiatan KKN di Kecamatan Sepatan ini 

resmi dibuka, acara pembukaan berlangsung di Kantor Kecamatan 

Sepatan. Kami tidak sendiri, ada 2 kelompok lain yang kebetulan 

ditempatkan di kecamatan yang sama dan turut berkolaborasi dalam 
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kegiatan pembukaan KKN di Sepatan ini. Di bawah panasnya terik 

matahari siang di Tangerang kami berbincang di tengah-tengah acara 

pembukaan tentang program yang telah kami susun agar nantinya dapat 

kami tuangkan secara nyata untuk desa Pisangan Jaya. 

Singkat cerita, seiring berjalannya waktu, program-program kerja 

pun telah kami laksanakan satu per satu dengan lancar, walaupun di 

tengah rintangan terik matahari yang tak kunjung ditebas air hujan ini. 

Ya, selama di desa ini kami belum pernah merasakan basahnya air hujan 

yang membawa dinginnya hilir angin mengenai kulit tubuh yang seolah-

olah rindu akan hujan. 

Tidak dapat dipungkiri, memang sempat rasanya hati dan pikiran 

dibuat letih oleh panasnya terik matahari disini, terlebih lagi kebanyakan 

program kerja kami dilaksanakan tepat pada siang hari yang otomatis 

matahari di langit sedang dalam puncaknya bersinar. Namun itu tidak 

sama sekali mematahkan semangat saya dan teman-teman yang lain akan 

tekad yang sudah kami pegang sejak awal keberangkatan kami ke desa 

ini, tujuan yang sama-sama kami sepakati untuk menciptakan desa sehat, 

mandiri, berwawasan dan ekonomi tangguh. 

Dengan sama-sama memegang tekad yang kuat dan pantang 

menyerah kami melawan semua keletihan tadi dengan senyuman ke 

masyarakat desa. Kami pun menerima senyuman balik yang penuh 

ketulusan dari masyarakat desa setempat. Dengan adanya kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata di desa ini ternyata membuat masyarakat setempat 

antusias, terlebih lagi para anak kecil yang kebetulan memang bersekolah 

di SD yang kami semua mengadakan program kerja di sana. Disaat 

teriknya matahari siang, para anak kecil ini menyambangi kami semua di 

posko yang kami tempati, hampir setiap hari. Mereka tanpa jenuh 

berbagi tawa, cerita, serta keusilan kepada kami semua. Tentu kami 

merasa sangat senang karena kami terhibur oleh tingkah laku mereka 

selama kami di desa tersebut. 

Singkat cerita minggu akhir, kegiatan kami sudah mulai berhenti 

karena kami menyiapkan acara untuk perpisahan, satu bulan sudah kami 

menjalankan kegiatan KKN, waktu yang ditetapkan sudah mulai habis, 

sedih rasanya meninggalkan Desa Pisangan Jaya yang sudah seperti 

rumah sendiri bagi kami. Suasana pagi, siang, sore, dan malam di sanalah 

akan menjadi sesuatu yang sangat kami banggakan dan rindukan. 



71 
 

Senyum manis anak-anak, bapak-bapak, ibu-ibu dan canda tawa 

kelompok 175 akan tetap terkenang di hati. Teriknya panas matahari 

yang membuat tubuh berkeringat ini ternyata mampu memberikan 

pembelajaran berharga bahwa di tengah-tengah usaha yang kita lakukan 

pasti selalu ada hambatan, lalu tinggal bagaimana kita menyikapinya 

masing-masing, apakah menyerah atau tetap teguh dalam tujuan yang 

dari awal kita genggam erat. Terimakasih desa Pisangan Jaya, telah 

memberi kami pelajaran berharganya dan memberi kami gambaran 

tentang bagaimana kehidupan yang sebenarnya. 

 

 

F 

CHALLENGE YANG HARUS DISELESAIKAN 

Oleh : Fitri Wahyu Rhamdani 

 

Kata yang pertama kali saya dengar saat masih menjadi 

mahasiswa baru, akhirnya terlaksana saat saya berada di semester 6. 

“KKN” atau Kuliah Kerja Nyata yang dengan mendengar namanya saja 

membuat saya sangat antusias untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

Bayangan saya, KKN hanyalah sebuah kegiatan yang dengan gampang 

untuk dijalankan karena kita hanya perlu membantu warga desa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di sana. Tetapi pada 

kenyataannya, banyak realita yang tidak bisa sesuai dengan ekspektasi 

yang saya harapkan. Tanggal 21 April 2023, merupakan tanggal 

pengumuman kelompok KKN yang sudah ditunggu tunggu oleh banyak 

orang termasuk juga saya. Setelah PPM merilis pengumuman kelompok, 

saya sedikit kaget karena ternyata jumlah anggotanya bisa dibilang 

cukup banyak. Kemudian muncul banyak pertanyaan dan keraguan 

dalam diri saya, “Apakah saya bisa beradaptasi dengan para anggota 

kelompok?” dan “Bagaimana cara saya untuk bisa menyatukan pemikiran 

dari banyaknya kepala didalam kelompok?” terlebih lagi saya mendapat 

amanah untuk menjadi wakil ketua kelompok KKN, hal itu menjadi 

challenge tersendiri untuk saya pribadi. Seiring berjalannya waktu, kami 

melakukan beberapa kali survey ke desa tempat kami KKN, yaitu Desa 

Pisangan Jaya bersama dengan para anggota kelompok dan melakukan 

beberapa kali rapat online dan offline membuat keraguan saya tentang 
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susahnya beradaptasi mulai hilang karena saya bisa berbaur dengan 

baik.  

Tanggal 3 Juni 2023 adalah tanggal pertama kali kelompok kami 

survey ke Desa Pisangan Jaya dengan menempuh waktu kurang lebih 1,5 

jam dari Ciputat menggunakan sepeda motor. Sebelum sampai di desa, 

saya membayangkan bahwa desa pisangan jaya adalah desa yang sudah 

lumayan maju karena berada ditengah kabupaten Tangerang. Tetapi 

berbanding terbalik dengan apa yang saya pikirkan, ada satu kampung di 

Desa Pisangan Jaya yaitu Kampung Sarakan yang sangat berbeda dengan 

kampung kampung lainnya. Karena di kampung sarakan  memiliki 

wilayah yang kumuh dan kotor akan sampah dan ada banyak bukit 

sampah di sepanjang jalan mulai dari jalan raya hingga ke yang 

menimbulkan bau yang sangat tidak sedap untuk dihirup. Setelah 

bertemu dengan Ketua RW, saya mendapat banyak info yang membuat 

saya terkejut dengan keadaan kampung tersebut. pada tanggal 23 Juli 

2023 kami memulai perjalanan untuk melaksanakan KKN dengan 

membawa program kerja yang menurut kami relate dan bisa 

dilaksanakan di Kampung Sarakan. 

 Kelompok kami menyewa 1 truk tronton untuk membawa 

barang barang pribadi yang kami bawa dan para anggota yang tidak 

membawa kendaraan pribadi. Entahlah, jika dilihat kami sudah seperti 

234 orang yang mau pindah rumah karena saking banyaknya barang yang 

kita bawa. Setelah sampai, kami langsung menurunkan semua barang 

bawaan kami dari tronton dan membawanya ke basecamp yang menjadi 

rumah untuk kita tinggali selama 1 bulan. Hari pertama saya tinggal 

bersama dengan 22 anggota kelompok lainnya, membuat saya belajar 

untuk saling memahami perbedaan karakter, sifat, dan latar belakang 

dari satu persatu anggota kelompok. Cukup sulit memang untuk 

mempelajari dan beradaptasi ulang dengan mereka, karena dari yang 

awalnya tidak saling mengenal satu sama lain tiba tiba diharuskan untuk 

tinggal satu atap selama satu bulan lamanya. 25 Juli 2023,  

Acara pembukaan KKN kelompok 175  secara resmi yang dihadiri 

oleh Staf Desa Pisangan Jaya, Kepala Dusun 3, Ketua RW 08, Ketua RT 

03, ibu ibu serta anak anak kecil juga turut hadir di acara pembukaan 

kami. Di minggu pertama, kami tidak melakukan banyak kegiatan, kami 

masih memfokuskan untuk melakukan bonding dengan para warga 
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sekitar dengan mengikuti pengajian rutin ibu ibu dan bapak bapak, dan 

mengadakan pengajian untuk anak anak kecil di Majelis Jami’ul aziz. 

Selain kegiatan pengajian tersebut, kami juga sering main dan ngobrol 

bersama ibu ibu di warung yang berada dekat dengan basecamp sambil 

jajan seblak, es cekek, bitel ( Bihun telur ), indomie, dan jajanan lainnya. 

235 Di minggu kedua, mulai banyak kegiatan yang kita lakukan. Pertama, 

Kegiatan Gebyar Muharram 1444 H yang menjadi salah satu agenda 

besar dari kelompok kami.  

Di minggu ketiga merupakan minggu tersulit untuk saya, karena 

saya sedang sakit radang, demam, batuk, dan juga homesick. Tetapi, 

karena adanya rasa tanggung jawab saya paksakan untuk terus 

mengikuti kegiatan kegiatan yang sudah kami rencanakan. Ada satu 

kegiatan yang cukup seru menurut saya, yaitu kegiatan penyuluhan 

stunting, Kegiatan HUT RI ini kami berkolaborasi dengan para pemuda 

yang dan banyak anak anak yang antusias untuk mengikuti perlombaan 

yang kita adakan. Dan di hari hari terakhir, kami melakukan penutupan 

pada program kegiatan rutin seperti pengajian ibu-ibu, Bapak-bapak, 

juga anak-anak, Pada kegiatan penutupan kegiatan tersebut, terlaksana 

dengan kondisi sedih dan haru karena nantinya setelah kita pulang tidak 

ada lagi yang mengadakan kegiatan tersebut. Sampai di hari terakhir 

kami, yaitu tanggal 25 Agustus 2023 tepat 1 bulan kelompok 175 

menjalankan kegiatan KKN sesuai dengan harapan karena program yang 

berjalan lancar. 

 Di Pagi hari kami mengadakan acara penutupan di kantor kepala 

desa yang dihadiri oleh ibu ibu PKK serta pelanttikan KARTAR , para 

jajaran staf kepala desa, dan dosen pembimbing lapangan. Setelahnya, 

kami kembali ke basecamp untuk merapikan barang barang yang akan 

kami bawa pulang. Setelah barang barang kami rapih, selagi menunggu 

truk tronton yang akan membawa kami kembali ke ciputat, kami 

berkeliling ke rumah warga desa sambil berpamitan. Pamitan tersebut 

sangat menyedihkan karena diikuti oleh tangisan para anak anak 

kecil  yang tidak ingin ditinggal oleh kami para “KaKaEn” begitu mereka 

memanggil kami. SEBERKAS SINAR Aku putuskan untuk tidak 

menyibukkan diri dalam mengubah tabiat orang lain. Aku akan hidup 

bersama dengan orang-orang disekitarku, Aku terima kondisinya, 

sekalipun mereka tidak menyukaiku. Harus diakui, Allah menciptakan 
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kita berbeda karena ada hikmah yang tak ternilai di baliknya. Dan hidup 

kita akan lebih sempurna ketika kita berbeda 

 

 

G 

Impresi, Pengalaman, Pelajaran 

Oleh: Fisilmy Hayati 

 

Mungkin ini bukan kisah inspiratif, tapi anggap saja bisa membuat 

terinspirasi. Mungkin penuturan kisah akan terkesan suram dan tidak 

menarik, monolog bahkan. Tapi untuk mengisi kosongnya tugas menulis 

ini, marilah. 

Menulis ini juga dengan membaca kisah yang sudah ditulis kawan 

lain, untuk referensi, dan berguna. Halo, nama saya Fisilmy Hayati, biasa 

dipanggil Silmy walau kadang menggunakan beragam panggilan lain. 

Sepertinya sedikit kontras dengan kecenderungan sifat yang terlihat, 

walau memang merasa KKN akan melelahkan, sebenarnya saya cukup 

menganggapnya seru, atau mungkin karena memang jarang 

menggerakkan diri dan bersosial, saya berpikir ini bisa jadi 

menyenangkan. 

Hasilnya, setelah rampung sebulan KKN, cukup menyenangkan. 

Walau ada kemungkinannya saya yang tidak begitu memikirkan hal-hal 

lain dan hanya berpikir “ini tidak buruk.” atau sejenisnya, yang mana hal 

itu seperti kebiasaan pribadi. Dengan didukung hal tersebut, saya juga 

sedikit kurang dalam banyak hal di bidang merasakan, karena itu banyak 

belajar dari rekan sekelompok KKN yang beragam kepribadiannya, 

untuk orang yang relatif jarang bergaul dengan banyak alasan, ini suatu 

hal yang seru. 

Untuk membantu ingatan dan kurangnya saya dalam menceritakan 

suatu hal, saya membuat tabel mingguan aktivitas KKN seperti yang 

pernah disarankan oleh rekan KKN. Ini memang berdampak bagus saat 

menulis laporan mingguan, dan dalam hal ini, juga memberi bahan 

menulis paragraf selanjutnya. 

Kalau perlu dirangkum, saya ingin mengutarakan bahwa selama KKN 

ini bisa belajar banyak baik dari kelompok maupun ketika bercengkrama 

dengan warga desa. Sedangkan jika perlu secara rinci, bisa dimulai dari 
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awal, namun bukan dari saat survey, atau perlu dari saat survey? Saya 

hanya ikut survey satu kali, dan pada saat-saat tertentu saya bisa banyak 

bertanya, saat itu terdapat waktu saya ingin tahu beberapa hal, dan saya 

cukup senang ditambah kagum-atau kaget, narasumbernya adalah tokoh 

desa. 

Minggu awal, mulai dari pembukaan dan dimulainya kegiatan KKN, 

dengan seiring apresiasi pada divisi-divisi yang menyusunnya, 

Alhamdulillah kegiatan-kegiatan pembukaan dan perkenalan dengan 

warga desa dapat terlaksana, seperti dengan mengikuti santunan dan 

senam aerobik. Berbicara tentang itu, saya menyadari kalau senam itu 

sulit, ah bukan, lebih tepatnya tidak terbiasa, namun cukup 

menyenangkan untuk dilakukan dan menyehatkan juga untuk 

berolahraga, mungkin karena itu ibu-ibu yang senam tampaknya cerah, 

selain karena matahari pagi.  

Minggu kedua, atau lebih tepatnya, hari Senin pertama. Agenda 

paginya adalah mengikuti upacara, dan dilanjut dengan rekan-rekan 

yang memiliki jadwal mengajar di SD pada hari Senin. Minggu ini, 

kegiatan KKN menurut proker sudah bisa dimulai, terutama mengajar di 

SD, PAUD, bimbel, dan mengaji. Bicara soal itu, beberapa orang yang 

tidak memiliki agenda khusus atau luang di suatu hari biasanya dapat 

ikut mengikuti atau meramaikan kegiatan yang ada jika mau, hitung-

hitung menambah laporan. Saya salah satunya. Meski merasa canggung, 

sangat, namun diikuti juga senam di PAUD pada hari Rabu di minggu 

yang sama. Sebelumnya pada hari Selasa sudah ada yang mulai mengajar 

di PAUD dan mengutarakan kendala di sana, pada hari senam, dapat 

merasakan di lapangan mengenai apa yang diceritakan. 

Hari Kamis selanjutnya, mulai mengajar di SD untuk pertama kali, dan 

dalam hal ini saya belajar dari rekan-rekan yang sekelompok mengajar, 

mengamati bagaimana caranya membawa alur kelas serta berinteraksi 

dengan murid. Begitu juga dengan minggu selanjutnya dan seterusnya, 

cukup banyak hal yang terjadi, baik pengalaman maupun pelajaran. 

Tanggapan pribadi, saya menyukai agenda penghijauan dengan 

menanam bibit, mungkin karena senang melihat beberapa macam bibit 

tanaman yang dibawa. Untuk agenda 17-an juga ramai, dan saya senang 

mengikuti- atau lebih tepatnya menyaksikan keramaian dan antusias di 

desa, ditambah pawai dan acara-acara di SDN Sarakan III. 
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Selain itu kalau bisa disorot, saya senang dengan suasana sosial di sini, 

mungkin ini repetitif, tapi dapat mengamati dan belajar dari hubungan 

dan kerjasama antar-sesama jadi salah satu dari banyak hal bernilai yang 

dapat dipelajari bagi diri sendiri. Bagaimana orang-orang bisa mencapai 

kesepakatan, bagaimana menyelesaikan konflik internal dan eksternal, 

gestur berdiskusi dengan pihak luar, ketika orang-orang saling menjaga 

dan memberi saran serta mengutarakan pendapat satu sama lain, 

membuat acara yang menyenangkan, perlahan dekat dan menjadi seperti 

saudara atau lainnya, kekompakan, usaha-usaha yang dirasakan dalam 

hal seperti piket masak, dan lain-lainnya. Termasuk saat melihat rekan-

rekan KKN bisa dekat bercengkrama dengan warga desa, rasanya cukup 

membuat kagum, interaksi sosial dapat membuat sekelompok manusia 

yang sebelumnya tidak saling kenal, menjadi tampak seperti keluarga. 

Mengenai diri sendiri soal itu, kalau boleh merasa senang, awalnya 

saya tidak berekspektasi banyak, namun dengan serangkaian kejadian 

demikian rupa, saya juga mendapat beberapa ucapan, dan rasanya 

membuat suasana hati jadi baik? Senang? Hangat? Suatu hal seperti itu. 

Mungkin karena merasa dihargai. Rasanya karena ini juga manusia perlu 

saling menghargai, seperti materi yang diterangkan waktu mengajar di 

SD, tampaknya dengan begitu manusia bisa saling menyenangkan hati 

sesama. 

Akhirnya, pada hari-hari menjelang penutupan. Agenda 

menyelesaikan mural terpenuhi mendekati jatuh tempo weekend, 

terutama karena akan sulit jika dilakukan pada hari weekdays, 

mengingat murid-murid dan keramaian. Hari Senin setelahnya, beberapa 

mengambil waktu istirahat lebih banyak yang dibutuhkan, dan pada hari 

selanjutnya, proses penutupan KKN mulai dijalankan. 

Akhirnya, hari penutupan. Dilakukan di Balai Desa, dari siang hingga 

sore, dilanjut dengan foto-foto, dokumentasi dan lainnya. Sementara 

waktu pulang anggota KKN dilakukan malam hari, setelah membereskan 

kontrakan bersama-sama. Dengan ini juga, akhir kata dari kisah ini, 

terima kasih saya utarakan untuk rekan-rekan KKN 175 dan Desa 

Pisangan Jaya. 
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H 

Surga Tersembunyi di Sepatan Jaya 

Datang, Kembali 

Oleh : Siti Nur Anisa 

 

Datang… 

Keberangkatan kami dimulai dari 25 Juni 2023, setelah pertama 

datang pasti banyak hal yang dilalui, karena keberangkatan yang lebih 

dulu bersama beberapa teman Lensa dibandingkan dengan teman yang 

lain. Awal datang kebingungan apa yang ingin dilakukan, apa yang ingin 

ditata atau dirapikan, ibarat kata jet lag semua terhenti dengan 

sendirinya. Sebenarnya lakukan saja kegiatan yang biasa dilakukan saat 

di Ciputat, bangun tidur, mandi, makan dan aktivitas ke kampus. 

Bedanya saat ini pergi untuk program kerja KKN Lensa. Iya “Lensa” 

namanya, kelompok KKN dengan segala penuh ke-spontanannya. Pagi 

menjadi si morning person dan keliling desa yang ditempatkan tepatnya di 

Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan, Kota Tangerang. Kaget dengan 

bahasa sunda yang digunakan, karena yang terpikirkan adalah bahasa 

anak Jakarta. Perbedaan ini yang membantu kami untuk berbaur dan 

terus belajar. Tepat di tanggal 25 Juni 2023 semua teman Lensa 

berkumpul kedatangan mereka membawa perubahan sedikit, dari posko 

sepi menjadi terisi, hari berikutnya melanjutkan perjalanan untuk lebih 

mengenal warga dan lingkungan, ke kantor kepala desa, RT dan RW 

serta tempat yang menjadi program kerja, sekolah, tempat mengajar 

ngaji, PAUD, tempat les privat dan lainnya kegiatan sowan itu juga 

dilakukan di hari berikutnya.  

Bisa tidak ya? jalan gak ya prokernya? warganya nerima kita gak 

ya? anak-anak senang dengan kita ga ya? apakah pelajaran yang 

disampaikan sampai ke anak-anak? kita harus apa nih semisal ada hal-hal 

yang gak kita duga? semua pertanyaan itu terbendung dan dicurahkan 

satu sama lain, kekhawatiran teman Lensa memang tidak bisa 

dipungkiri, takut-takut program kerja yang sudah dirancang tidak dapat 

berjalan dengan semestinya. Malam setelah sowan kami sempatkan 

untuk berdiskusi maupun rapat antar divisi.  

Sebelum melangkah, pribadi ini juga memiliki kekhawatiran, 

khawatir jika tidak bisa bersatu dengan teman Lensa. Khawatir dengan 
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perjalanan satu bulan bersama teman Lensa, akrab tidak ya? kalau dia 

ternyata tidak suka bagaimana? hal itu sudah biasa sebenarnya dalam 

hukum adaptasi pasti hal itu yang dipikirkan. Adaptasi akan berjalan 

dengan sendirinya setelah merasakan hidup, tinggal bersama, makan dan 

aktivitas lainnya bersama. Adaptasi itu akan melebur dengan sendirinya 

sesuai instruksi alam dan akan perlahan berjalan dengan alurnya. 

Kuncinya ya itu, tidak perlu takut dan jangan pernah berhenti untuk 

mencoba. Rasakan, suka, duka, manis, pait dan asamnya hidup bersama 

dengan teman Lensa. 

Mulai dimana pekerjaan datang dan pengabdian dimulai. Setelah 

sesuai dengan pekerjaan masing-masing dalam bidang masing-masing 

juga, saya selaku divisi publikasi dan dokumentasi serta masuk dalam 

jajaran bidang pendidikan bersama dengan teman Lensa lainnya mulai 

menjalankan perannya sebagai kelompok KKN. Minggu pertama dimulai 

dengan kegiatan mengajar sebagai kakak guru dan tukang foto, itu sih 

sebutan yang biasa adik-adik sarakan 3 untuk saya. Membantu 

pengajaran di Sekolah Sarakan 3 dan mengajar di kelas 3 membuat saya 

memiliki banyak adik, adik kali ini banyak sekali sampai tak terhitung 

jumlahnya. Mengajar PAUD Aster dan mengajar ngaji di pengajian 

mamah een. Hingga saat ini tidak ada yang mengingat betul nama 

panjang mamah een, kami hanya menyebutnya mamah een. Kegiatan 

belajar tersebut rutin kami laksanakan sesuai dengan jadwalnya masing-

masing.  

Kalau senggang kami keluar hanya untuk sekedar jalan-jalan, 

menjajal makanan, bermain bersama adik-adik yang kami didik. Sehabis 

pulang mengajar kami akan selalu kedatangan tamu yang mencari kakak-

kakak KKN, mereka mengajak bermain, makan bersama dan mengaji 

bersama di malam jumat. Kegiatan ini berbeda, kehangatan dan 

kenyaman yang mereka beri membuat kami merasa diterima di 

lingkungan mereka, membuat kami lupa akan kerinduan rumah lama, 

desa ini bagai rumah baru kami yang nyaman setelah berkegiatan 

panjang.  

Kegiatan mengaji, saya mengajarkan dan mendengarkan mereka 

membaca Iqra dan Alquran, sebelum pulang mereka terbiasa 

bersholawat serta menghafalkan beberapa doa, kehangatan yang mereka 

berikan serta canda tawanya yang membuat saya nyaman berada di sana, 
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mereka menerima kami, teman Lensa. Tangan hangat warganya yang 

membuat kami merasa aman bersama mereka. Dengan program kerja 

lainnya seperti kerja bakti yang ditemani warga dan pak RT dusun 2, 

penghijauan dan penanaman bibit yang kami laksanakan bersama karang 

taruna, kegiatan ini berjalan  dengan baik dipenuhi keceriaan yang 

terukir di wajah mereka, sempat-sempat ada saja yang terlibat cinta 

lokasi. Kami harap suatu saat nanti dapat kembali dan melihat 

tumbuhnya tanaman itu bersama hati yang bersemi. 17 Agustus 2023, 

pesta rakyat yang hampir seluruh Indonesia melaksanakan euphoria 

tersebut. Berbagai perlombaan dan acara digelar demi memeriahkan hari 

lahir bangsa, anak bangsa turun, bergotong royong untuk membangun 

rangkaian tersebut, tidak luput kami pun ikut memeriahkannya.  

Semua kegiatan dilakukan bersama dengan teman Lensa dan 

warga desa, tidak ada hari dimana kita tidak bersama, semua dilakukan 

untuk kepentingan dan tujuan dari program kerja, awalnya. Awalnya 

semua harus selesai secepat mungkin agar cepat pulang dan selesai. 

Tetapi kata selesai itu tidak pernah ada dalam kamus teman Lensa. Tiba 

dimana semua program dijalankan dan hari mulai berdekatan dengan 

waktu keberangkatan pulang. Ya kami akan segera pulang. 

Malamnya teman Lensa berkumpul, berbincang, memberi kata 

sambutan dari sang ahli sastra ketua Lensa kami. Mengingat kalau 

beberapa hari lagi kami kembali, kembali pada kehidupan Ciputat. 

Memberi semangat dan kesan pesan satu sama lain, setelah sebulan 

lamanya kita hidup bersama sebagai kolega. Sore yang singkat setelah 

seminggu kami melaksanakan penutupan mulai dari kegiatan mengajar 

hingga penutupan desa di balai kantor kepala desa. Adik-adik kami 

berdatangan ke posko, semua mengucapkan kata perpisahan dan 

memberi kenang-kenangan. Air mata? tentunya ada, banjir malah, karena 

sang tukang foto mengabadikan peristiwa.  

 

Kembali…  
Seutas narasi ini tidak cukup untuk menjelaskan cinta yang luar 

biasa teman Lensa dan warga berikan. Tanggal 25 Agustus 2023, kami 

semua bersiap untuk meninggalkan posko yang sebulan penuh menjadi 

rumah singgah bagi kami. Kata kembali banyak maknanya, kembali 

pulang, kembali datang, kembali kasih, bagai cinta yang besar dan tak 
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terhitung jumlahnya. Saya sangat berterima kasih, karena kesediaan dan 

keikhlasan teman bersama saya dan Lensa. Menjadi akrab dan sebagai 

keluarga tidaklah mudah, beradaptasi pun tidak semudah membalikan 

telapak tangan, kebaikan serta saling menghargai saya dapatkan dari 

kalian. Ketulusan juga terpancar dari warga yang membantu kami dalam 

beradaptasi. Bagai pujangga saya memberikan beberapa kata, bahwa. 

 

Cinta itu buta dan tidak terukur berapa kadarnya 

Kalau ditimba tidak akan cukup wadahnya 

Kalau ditaruh pun tidak akan ada bekasnya 

Kalau dihilangkan pun tidak akan ada jejaknya 

Cinta itu ibarat surga di dunia yang tidak bisa diprediksi kapan pergi dan 

datangnya, jangankan untuk pergi, hilal kedatangannya pun tidak dapat terlihat 

 

Setiap jalan yang dilalui. Ingat akan ada perasaan dan tantangan. 

Tuju hal itu dengan hati lugas dan ikhlas. Ingatan yang membekas itu 

akan jadi pelajaran dan pengalaman. Nalurimu akan terus bergerak 

hingga akhir. Usahamu tidak akan pernah menghianati hasil. Rasakan 

semua hal itu yang ada di benakmu. Agar kamu tau perjalanan pahit dan 

manismu. Nilai seluruh asa yang sudah kamu tuju. Ingat akan ada 

gelombang hidup yang tak duga. Semua itu lalui dengan seksama. Agar 

pengalamanmu dapat membekas di hati mereka.  

Terimakasih canda dan tawanya, karaoke dadakan yang sering 

kami lakukan, kegiatan mural yang menyimpan banyak kenangan, 

kegagalan membalikan gerobak sampah, tetapi kalian berjuang hingga 

terpenuhinya kebutuhan, masakan dengan rasa yang beragam, 

permainan bodoh dan seru yang kami lakukan, kebersamaan dan 

kehangatan yang kalian berikan, semangat dan kesungguhan, senyumnya 

yang menawan, dan tempat tinggal yang nyaman. Terimakasih Desa 

Pisangan Jaya dan teman Lensa, yang memberikan kehangatan dan 

kenyaman di dunia yang penuh sesak ini, singgahmu menjadi kelegaan 

bagiku dan kami. Sampai harapan kembali lagi datang kepada dan untuk 

kami. 
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I 

Tempat Singgah 

Oleh : Ilham Alamsyah 

 

Waktu terus berjalan, tidak terasa tibalah saatnya untuk KKN 

tiba. salah satu kegiatan di kuliah yang sedikit meresahkan saya 

pribadi  namun wajib untuk diikuti karena saya sebagai mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dan merupakan sks yang ada di semester 7 

dan wajib untuk diambil. Suatu kegiatan pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat di mana mahasiswa mengabdi kepada masayarakat di desa 

selama satu bulan. itulah hal yang membuat saya agak sedikit resah 

karena saya tidak biasa harus meninggalkan rumah dalam waktu yang 

lama sedangkan selama KKN kita harus tinggal dan mengabdi di desa 

selama satu bulan penuh. awalnya itu merupakan keresahan bagi saya 

tetapi keresahan itu sudah tidak terasa lagi setelah berjalannya KKN. 

Prolog 

Pembagian kelompok pun telah keluar, sesegera mungkin saya 

membuka dan melihatnya.  saya pikir dalam pembagian kelompok KKN 

saya akan dikelompokan dengan yang sejurusan satu atau lebih. Dan 

ternyata dalam kelompok KKN yang dari jurusan saya yaitu Teknik 

Informatika hanya ada satu jadi hanya ada saya sendiri yang ada dalam 

jurusan tersebut di  dalam kelompok tersebut. Sehingga tidak ada yang 

saya kenal satupun di dalam kelompok tersebut, sedikit cemas tapi hanya 

tipis. Karena bertemu orang yang baru kenal itu cukup melelahkan dan 

nantinya kita akan bersama selama satu bulan ke depannya. Pertemuan 

pertama kali dengan kelompok KKN adalah di zoom secara online dan 

pertemuan - pertemuan selanjutnya secara langsung. Dalam pertemuan 

tersebut tidak lain adalah membahas program kerja kami yang akan 

dilakukan ketika KKN nanti. Tiba hari di mana KKN akan dimulai,  saya 

lebih dulu datang ke tempat KKN karena saya merupakan bagian dari 

divisi Logistik Lensa KKN. sehari sebelum tanggal KKN dimulai kami 

sudah memindahkan barang kami ke tempat kontrakan yang sebelumnya 

sudah disurvey terlebih dahulu oleh teman - teman yang telah melakukan 

survey .  

Hari pertama saya di sana terkesan cukup membosankan karena 

belum ada kegiatan apa - apa selain membereskan barang - barang dan 



82 
 

kami juga belum terlalu saling mengenal satu sama lain. hari demi hari 

berjalan tiba lah saatnya program kami yaitu mengajar tiba, karena saya 

tidak pernah punya pengalaman dalam hal mengajar jadi agak sedikit 

gugup  dan mengajarnya pun mengajar di SDN yang di mana kami 

membantu guru yang di sana untuk mengajar siswa - siswi yang ada di 

SDN tersebut, dan saya juga kebagian dalam mengajar di bimbel. Dari 

situlah saya mendapatkan sebuah inspiratif dari seorang guru yang tidak 

kenal lelah dalam mengajar. Yang memberikan dedikasi hidupnya untuk 

mengajar. Beliau mengajar di SD dan juga membuka bimbel di rumahnya 

, dan kami sebagai KKN membantu mengajar di bimbel tersebut. Beliau 

hanya mengajar sendirian di bimbel tersebut mulai dari anak - anak yang 

belum bisa membaca sampai anak - anak SD. Kebanyakan muridnya 

adalah yang belum bisa membaca dan ketika saya mengajar langsung di 

sana ternyata mengajar anak - anak yang belum bisa membaca itu sangat 

sulit tidak semudah yang dibayangkan. Dan beliau mengajar anak - anak 

SD dari jam 2-3 kemudian dilanjutkan dari jam 3-4 mengajar anak - anak 

yang belum bisa membaca dan menulis. dari situ saya terinspirasi dari 

seorang guru SD biasa yang tidak lelah dalam mengajar. Karena saya tau 

mengajar itu bukanlah sesuatu yang mudah merupakan hal yang sulit 

bagi saya tetapi ada seorang guru di sana yag iklas untuk selalu mengajar 

untuk mencerdaskan anak - anak di sana. dari situ saya jadi lebih lagi 

menghargai pekerjaan seorang guru. Pekerjaan yang sangat serius tetapi 

mendapatkan imbalan yang tidak seberapa. 

Epilog 

Banyak keseruan KKN yang tidak terbayangkan oleh saya 

sebelumnya. ternyata KKN tidak seburuk dari apa yang dibayangkan 

sebelumnya. Terdapat banyak pelajaran yang saya dapat saat menjalani 

KKN selama sebulan ini. Kekeluargaan, kekompakkan, kepedulian, 

kebersamaan, bersosialisasi dan belajar bertanggung jawab atas suatu 

hal, merupakan pelajaran yang saya dapat ketika sedang KKN. KKN juga 

mengajarkan saya bagaimana hidup mandiri.  

Hari - hari berat sudah terlewati tidak terasa tiba lah saatnya 

KKN untuk selesai. Ada rasa gembira dan ada rasa yang sulit karena KKN 

harus segera selesai, dengan begitu keseruan - keseruan yang ada di KKN 

juga akan ikut berakhir. Ada baiknya juga kami akan segera pulang 

melepas semua kelelahan yang kami rasakan selama di KKN. Suka duka 
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telah kami lewati selama KKN kini saatnya untuk berpisah dengan desa 

yang selama sebulan kita singgahi ini terasa cepat sekali tidak terasa. 

akankah kenangan yang terjadi akan cepat terlupakan ketika sudah 

meninggalkan desa tersebut ? bagi saya kenangan yang ada di desa 

tersebut tidak akan mudah terlupakan karena saya menemukan 

kebahagiaan yang berlanjut setelah KKN telah berakhir. KKN bukanlah 

akhir dari perjalanan melainkan hanya singgah selama sebulan bersama 

dengan orang - orang yang berbeda pandangan, pikiran, watak dan 

karakterisitik. Dan pesan untuk teman - teman adalah selamat 

melanjutkan perjalanan kalian masing - masing dan terima kasih untuk 

singgahan yang tidak seberapa tetapi cukup seru jika diulang kembali. 

selalu ada cara untuk kembali tapi apakah kita mau berjalan kembali ? 

selalu ada cerita di setiap perjalanan tapi tidak semua perjalanan 

mempunyai cerita yang menarik. Terima kasih untuk yang sudah 

membaca semoga diberikan kemudahan di setiap langkah perjalanannya. 

Di sana gunung di sini gunung di tengah - tengahnya pulau jawa, yang 

baca bingung apalagi yang nulisnya lebih bingung yang penting tidak 

kecewa. Lensa KKN.... Spontan.. UHuyyy… 

 

 

J 

Awal yang Harus Dilalui 

Oleh: Aura Risqita Andiany 

 

Tiba saatnya berita mengenai program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

sejak awal semester enam. Perasaan takut sekaligus senang sangat terasa. 

Banyak orang bercerita betapa lelah namun berkenan kegiatan KKN ini, 

dari cerita itu lah yang membuat saya menerima saja kegiatan KKN ini, 

layaknya mengatakan pengalaman sekali seumur hidup yang tak boleh 

dilewatkan. Sebelum memulai kegiatan KKN ini, tentu banyak hal yang 

perlu disiapkan dan ada baiknya jika kita saling mengenal sesama dengan 

baik sebelum kegiatan KKN dimulai. Sejak pertama kali bertemu dengan 

anggota kelompok lainnya ternyata kami bisa langsung cukup dekat dan 

saya pula bisa dengan cepat mengenal para anggotanya.  

Berbagai persiapan telah dilakukan untuk menyambut KKN, 

hingga akhirnya kami secara resmi memulai kegiatan KKN di Kecamatan 
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Sepatan. Kondisi posko tempat kami tinggal dengan rumah saya tentu 

sangat berbeda, sempat terpikir bahwa tidak mungkin saya akan tahan 

tinggal disini selama sebulan. Dan, itu memang benar, hingga saat ini saya 

juga masih berpikir demikian, untungnya ada teman-teman yang 

membuat keadaan KKN menjadi lebih nyaman dan seru. 

Ada berbagai program kerja yang kami telah rancang dalam 

pelaksanaan KKN ini. Salah satu program kerja yang paling berkesan 

adalah program mengajar di SDN Sarakan III dan mengajar di tempat 

bimbel. Dengan tidak ada pengalaman mengajar, saya dan teman saya 

berusaha semaksimal mungkin agar bisa menciptakan kesan yang baik 

bagi kelas yang kami ajar yaitu 3A. Murid yang kami ajarkan sangat 

menerima keberadaan kami dan sangat antusias dalam sesi pembelajaran. 

Begitu pula saat saya dan rekan lainnya mengajar di tempat bimbel, 

antusias mereka untuk belajar bersama kami sangat terasa.  

Pada minggu kedua, kegiatan mengajar masih terlaksanakan 

dengan baik dan ada pula kegiatan lainnya seperti kerja bakti, mengajar 

PAUD, mengajar ngaji hingga kegiatan penanaman 1.000 bibit tanaman 

yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh warga sekitar dan karang 

taruna. Pada minggu kedua ini, sudah banyak warga yang sadar akan 

kehadiran kami dan kita juga semakin dekat dengan anak-anak 

bimbingan kami yang sering sekali datang ke posko kami untuk 

mengerjakan tugas atau sekedar bermain saja.  

Pada minggu ketiga, kami memulai persiapan untuk merayakan 

kegiatan 17 Agustus. Pada kegiatan tersebut kami berpartisipasi dalam 

memeriahkan serta membantu warga dalam acara perlombaan 17 

Agustus. Kami berpartisipasi dalam memberikan hadiah yang nantinya 

akan diberikan kepada setiap anak yang menang dalam perlombaan. 

Walau kami hanya menjadi partisipan dalam kegiatan ini, tetapi terasa 

sangat menyenangkan bisa membantu warga sekitar dan juga kami dapat 

mengenal lebih dalam tentang kebiasaan mereka. 

Akhirnya kami memasuki minggu keempat. Di minggu ini kami 

banyak melakukan acara penutupan. Tidak disangka bahwa sudah satu 

bulan saya dan semua anggota kelompok KKN 175 sudah berada di Desa 

Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan. Di minggu ini kami melaksanakan 

kegiatan seminar UMKM yang tentu dihadiri oleh para pelaku UMKM 

beserta dengan narasumber. Di hari berikutnya kami melakukan 
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penutupan di beberapa tempat yang sering kami datangi seperti SD, 

PAUD, bimbel dan tempat mengaji.  

Kegiatan mengajar yang kami laksanakan memang sangat 

berkesan bagi saya, tapi tidak pernah saya kira bahwa pada saat 

penutupan di SDN Sarakan III, murid-murid dari kelas 3A mulai 

menangis dan mengatakan pada saya untuk jangan pulang dan jangan 

lupakan mereka saat saya sudah pulang nanti. Kemudian, kami 

melakukan penutupan di tempat bimbel dan untuk penutupan di PAUD 

kami memberikan kenang-kenangan berupa mural.  

Kemudian, sampailah kami pada acara puncak yaitu acara 

penutupan KKN di Kecamatan Sepatan secara resmi. Kegiatan tersebut 

kami laksanakan di Aula Kantor Desa Pisangan Jaya, sebelum acara 

penutupan dimulai saya dipanggil oleh beberapa anak murid saya, dan 

mereka memberikan kenang-kenangan yang mereka bungkus 

menggunakan kardus berukuran besar, di atas kardus tersebut terdapat 

ucapan terima kasih dan senangnya mereka karena telah diajar oleh saya 

dan teman saya. Pada saat itu yang ada di dalam pikiran saya hanyalah 

omongan yang disampaikan oleh guru bimbel tempat kami mengajar, 

beliau mengatakan semenjak ada kami disini, para murid menjadi 

semakin antusias dalam belajar hingga ada salah satu murid yang 

biasanya malas dan telat untuk datang ke tempat bimbel, setelah ada 

kami dia menjadi salah satu murid yang datang ke tempat bimbel paling 

awal karena tidak sabar untuk kami ajar. Mengingat itu, menjadikan saya 

sangat berterima kasih kepada mereka dan saya juga mengucapkan pada 

mereka untuk selalu semangat belajar. 

Selama empat minggu bersama dengan semua anggota kelompok 

KKN 175 ini saya menyadari bahwa setiap orang memiliki kepribadian 

yang berbeda, tapi perbedaan itulah yang menjadikan kehidupan kami 

terasa lebih berwarna. Segala permasalahan yang terjadi pula ternyata 

dapat kami selesaikan dengan baik, dan cara untuk menyelesaikan semua 

permasalahan tersebut hanyalah dengan membangun komunikasi yang 

baik, sangat sederhana. Dari kegiatan KKN ini, akhirnya saya mengerti 

mengapa banyak orang yang mengatakan bahwa kegiatan inilah hal yang 

paling berkesan. Terima kasih dan semoga kita semua dapat menjadi 

orang yang lebih baik lagi dan semoga kalian semua dapat menjadi 

motivasi bagi yang lainnya untuk melaksanakan kegiatan yang baik pula. 
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K 

KISAH KASIH 

Oleh : Audia Fasya 

 

Setelah menjalankan semester demi semester akhirnya sampai juga 

di akhir semester 6. Pada semester ini mahasiswa diwajibkan untuk 

mengikuti program Kerja Kuliah Nyata atau yang biasa disebut dengan 

KKN. Awal mendenger kata KKN hal-hal yang menakutkan langsung 

terbayang. Kenapa? Apa si yang ditakutin dari KKN? Saya takut bertemu 

dengan orang-orang baru, takut tidak bisa beradaptasi, takut tidak bisa 

berteman, karena saya seorang yang sedikit susah bergaul dengan orang 

baru. 

Kisah kasih KKN dimulai ketika pengumuman untuk pembagian 

kelompok KKN oleh PPM. Saya masuk di kelompok 175 dengan 22 orang 

didalamnya. Setelah melihat daftar nama kelompok KKN bayangan yang 

menakutkan sedikit hilang, karena ada teman yang saya kenal dari 

jurusan yang sama dan teman saat di Sekolah Menengah Atas. Tapi, tetap 

saja saya harus beradaptasi lagi dengan orang-orang baru dengan 

berbagai macam sifat. Setelah mengetahui anggota-anggota kelompok 

dilanjut dengan mencari anggota satu persatu untuk berkumpul di satu 

grup WhatsApp. Dengan sudah bergabungnya seluruh anggota KKN 175, 

akhirnya kami bertemu secara langsung untuk membicarakan kegiatan 

KKN, salah satunya nama kelompok. Akhirnya diputuskan KKN 

kelompok 175 menggunakan nama “LENSA” yang artinya “Lentera Desa”. 

Ketika menulis ini saya harus kembali memutar memori saya slama 30 

hari yang memberikan banyak sekali pelajaran dan kenangan. 

Hari demi hari berlalu, sampailah tanggal 25 Juli 2023 dimana ini 

hari pertama dimulainya kegiatan KKN. Dimulai dengan berangkatnya 

seluruh anggota kelompok Lensa ke daerah yang sudah ditentukan, yaitu 

Desa Pisangan Jaya. Kegiatan KKN diawali dengan pertemuan dengan 

pengurus-pengurus Desa Pisangan Jaya untuk mengkonfirmasi 

kedatangan dan membicarakan pembukaan KKN. Pada tanggal 27 Juli 

2023 kami melakukan acara pembukaan di Kantor Kecamatan Sepatan. 

Setelah dilaksanakannya pembukaan, kami mulai melakukan program 

kerja yang sudah dirancang. Mulai di pagi hari biasanya kami pergi ke 

sekolah untuk mengajar dan memberikan sedikit ilmu yang telah kita 
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pelajari. Sepulangnya dari sekolah anak-anak bermain ke posko. Biasanya 

mereka mengerjakan tugas yang diberikan gurunya, bermain kartu UNO, 

atau bahakan hanya sedikit membagikan cerita mereka. Hal ini menjadi 

kenangan yang sangat manis. Tidak hanya mengajar, kami juga 

melakukan penghijauan, mural, seminar UMKM, lomba 17an. 

Dari kisah-kisah manis yang sudah diceritakan, bukan berarti 

dikelompok ini tidak ada kisah paitnya. Diawal kelompok ini banyak 

terjadi pro dan kontra, permasalahan-permasalahan kecil. Tidak heran 

jika dalam suatu kelompok ada sedikit perdebatan dan kadang sedikit 

menguras emosi. As long as kami bisa memahami sifat dan karakter 

masing-masing anggota, dan tentu saja kami jadi lebih saling memahami 

dan jadi lebih dekat. 

Tiba di hari terakhir KKN, malam sebelum acara penutupan KKN, 

seperti biasa kami melakukan briefing dan dilanjut dengan menulis surat 

untuk setiap anggota Lensa. Dalam penulisan surat, kami bisa 

mengeluarkan keluh kesah, semangat, kritik pada orang tersebut. Esok 

hari pada jam 2 siang, kami melaksanakan acara penutupan KKN Lensa. 

Acara tesebut dihadiri oleh aparatur desa, warga desa Pisangan Jaya, dan 

tentu saja seluruh anggota kelompok KKN Lensa 175. Selesainya acara 

penutupan kami sedikit membuat kenangan dengan membuat video. 

Diakhiri dengan mengemas barang-barang dan bersiap untuk kembali ke 

rumah masing-masing. Huh.. rasayanya 30 hari berlalu begitu cepat. 

Sangat senang dan bersyukur bisa dipertemukan dengan teman-

teman Lensa dan menjadi bagian kecil dari cerita hidup mereka. Terima 

kasih untuk setiap canda dan tawa di setiap harinya, terima kasih telah 

membersamai selama 30 hari dalam menjalani program, terima kasih 

sudah berusaha dengan maksimal untuk lancarnya program, terima kasih 

teman-teman Lensa yang penuh dengan ke spontanan, sesuai dengan 

jargonnya KKN Lensa.. Spontan.. Uhuuyyyy. Terakhir, terima kasih 

untuk segala kisah yang manis dan penuh kasih. 

See u... 
 

 

 

 

 



88 
 

L 

TENTANG PAHAM 

Oleh : Perdiansyah 

 

Libur semester kali ini bukan Cuma break yang ditunggu tunggu anak 

kuliahan,namun ada kegiatan dimana kita mengharuskan untuk KKN, 

yang ada di benak pikir setelah Film KKN desa penari keluar,mungkin 

orang orang melekat pada notabene hal hal yang mistis dan kehati 

hatian,namun hal tersebut sebenarnya tergantung bagaimana kita 

menyikapi nya. 

25 Juli 2023, menjadi hari yang abu abu karena belum tahu 

bagaimana kondisi sebenarnya di desa seperti apa,pada saat di desa,saya 

merasakan atmosfer yang berbeda,ternyata desa yang saya kira bukanlah 

seperti bayangan sebelumnya,dalam pengamatan saya, nama Kabupaten 

untuk saat ini hampirlah sama dengan kota, (kecuali pedalaman) karena 

daerah kabupaten ini masih melekat dan terkoneksi langsung dengan 

kota besar. Hari pertama bertemu dengan Kepala Desa untuk konfirmasi 

program kerja,saya merasakan ada hal yang berbeda,karena disini saya 

merasakan suasana yang tidak baku dan cair. 

Selama 1 bulan,sebagai bukan anak perantau,hal hal yang relate 

selama ini uang dialami anak Kost begitu terasa unik,dari mulai menata 

waktu,bagaimana menyiapkan makanan dengan benar,sampai menjaga 

kebersihan. Dari minggu ke minggu saya merasakan pembiasaan di 

tempat yang belum pernah saya pijak,dari mulai kebiasaan sampai adat 

desa setempat,banyak hal yang saya kira begini ternyata begitu,begitu 

ternyata begini,kalau dipikir pikir ternyata antara teori dan lapangan 

bisa bertolak belakang, banyak yang bisa saya petik dari Sepatan 

ini,terutama nilai bersosial,cara bersosial antara masyarakat kota besar 

dan desa terlihat berbeda,namun seiring perkembangan zaman dan 

teknologi,hal ini bisa jadi pudar,namun tradisi lah yang menjaga. 

Saya belum begitu paham strategi menyikapi setiap lapisan 

masyarakat,namun dalam KKN ini saya dituntut mau tidak mau harus 

melebur dengan siapa pun,dari hal tersebut saya menjadi paham bahwa 

manusia itu mahkluk sosial yang saling bantu membantu. Terdengar 

klise,tapi begitulah bagaimana manusia mengembara,menjalin simbiosis 

mutualisme terhadap sesama. 
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Oleh karena itu bersosial merupakan bagian dari proses manusia 

menyambungkan pemahaman. apapun persepsi nya. 

Perdiansyah adalah seorang mahasiswa yang penuh semangat dan 

memiliki tekad kuat untuk memberikan kontribusi positif melalui 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Ketika tiba waktunya untuk 

memilih proyek KKN, Perdiansyah memutuskan untuk mengabdikan 

dirinya dalam pengajaran di SD di Desa Pisangan Jaya. Desa Pisangan Jaya 

terletak jauh dari pusat kota dan memiliki akses terbatas terhadap 

sumber daya pendidikan. Anak-anak di desa ini sangat antusias belajar, 

tetapi kesempatan mereka untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas terbatas. Perdiansyah ingin mengubah situasi ini. 

Dengan semangat dan tekad yang tinggi, Perdiansyah 

mempersiapkan diri dengan matang sebelum tiba di desa tersebut. Dia 

merencanakan pembelajaran yang kreatif, menyusun rencana pelajaran 

yang menarik, dan mengumpulkan sumber daya pendukung untuk 

mendukung pengajaran. Ketika tiba di SD di Desa Pisangan Jaya, 

Perdiansyah disambut dengan senyuman hangat dari siswa-siswa yang 

penuh antusiasme. Setiap hari, dia mengajar mata pelajaran dasar seperti 

matematika, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan dengan cara yang 

interaktif dan menarik. Dia juga membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 

Selain itu, Perdiansyah melibatkan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seperti seni dan olahraga, membantu mereka 

mengembangkan minat dan bakat mereka. Dia juga bekerja sama dengan 

orang tua siswa, mengadakan pertemuan dan lokakarya pendidikan 

untuk meningkatkan dukungan mereka dalam pendidikan anak-anak 

mereka. 

Ketika waktunya untuk meninggalkan Desa Pisangan Jaya 

setelah berbulan-bulan pengabdian, Perdiansyah tidak hanya 

meninggalkan jejak dalam hal pengetahuan, tetapi juga jejak dalam hati 

siswa-siswi dan masyarakat setempat. Dia telah memberikan mereka alat 

untuk bermimpi lebih besar dan menginspirasi mereka untuk mengejar 

pendidikan mereka dengan semangat.  

Kisah inspiratif Perdiansyah adalah contoh nyata bagaimana 

seorang individu dengan tekad dan semangat dapat membawa 
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perubahan positif dalam kehidupan siswa SD di Desa Pisangan Jaya dan 

membantu mereka mewujudkan potensi mereka. 

 

 

M 

"Singkat" 

Oleh : Anna Wulandari 

 

Hai disini aku gak bakal cerita banyak yaa karena gak tau mau cerita apa 

,,jadi yg singkat aja ya 

 

Mulai Tepat tanggal 25 Juli 2023 kami tiba di suatu desa daerah 

Tangerang. Kami ditugaskan untuk menyelesaikan sebuah program yang 

wajib dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah, 

yup kami kelompok KKN 175. Disinilah saya Anna Wulandari menjadi 

salah satu anggota untuk menyelesaikan tugas ini. Selama KKN 

kelompok 175 di desa Pisangan Jaya, kami menghadirkan keceriaan 

dalam belajar di SDN Sarakan III. Dia tidak hanya menjadi seorang 

pengajar, tetapi juga seorang sahabat bagi siswa-siswi yang 

membutuhkan bimbingan tambahan. Setiap hari, Anna membuktikan 

bahwa pendidikan adalah kunci untuk meraih mimpi. 

 

Selain itu, Anna tidak pernah lelah mengajar ngaji di TPA setempat. Dia 

tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga membantu anak-

anak memahami pentingnya toleransi dan persaudaraan antar umat 

beragama. Bisa berbaur dengan anak-anak di TPA salah satu menjadi 

daya tarik saya untuk tetap semangat dalam menjalani KKN ini. 

 

Anna juga berdedikasi dalam upaya penghijauan di desa Pisangan Jaya. 

Dia dan kelompoknya mengajak masyarakat untuk menanam pohon, 

menciptakan taman-taman hijau, dan mengedukasi tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Bersama mereka,  membantu desa ini menjadi 

tempat yang lebih sejuk dan asri. 

 

Tidak hanya itu, berhasil mengorganisir sebuah seminar UMKM yang 

sukses. Seminar ini memberikan wirausaha lokal peluang untuk 
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berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Mendorong 

inovasi dan kolaborasi di antara para pelaku UMKM, membantu 

ekonomi desa Pisangan Jaya berkembang pesat. 

 

Dalam perjalanannya selama KKN di Pisangan Jaya, Anna juga mengatasi 

berbagai tantangan yang muncul. Mulai dari perseteruan antara teman 

sampe peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba dan mengejutkan. Anna 

tidak pernah menyerah. Dia belajar bersama masyarakat setempat, 

mencari solusi kreatif, dan bekerja keras untuk mencapai tujuan 

bersama. Semangat dan ketekunan menginspirasi orang lain di 

sekitarnya untuk turut berkontribusi dan bersama-sama mengatasi 

hambatan. 

 

Sebagai penghargaan atas dedikasinya yang luar biasa, kelompok KKN 

175 berhasil menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan di 

Pisangan Jaya. Kisahnya mengajarkan kita tentang kekuatan kolaborasi, 

ketekunan, dan cinta terhadap masyarakat, serta bagaimana hal-hal kecil 

seperti mengajar, menanam pohon, dan mendukung UMKM dapat 

memiliki dampak besar dalam menjadikan dunia ini tempat yang lebih 

baik untuk kita semua. 

 

 

N 

Panas terik di desa pisangan jaya yang telah mempersatukan kami 

"LENSA KKN 175" 

Oleh : Musdholifah Wulandari 

 

Sangatlah berbeda dengan orang-orang, KKN bukanlah kegiatan apa 

yang ditunggu oleh mahasiswa dalam proses perkuliahan ini. Tetapi, kita 

bisa berbuat apa? Salah satunya kita harus menjalankan kewajiban itu 

sebagai seorang mahasiswa. Oleh karena itu, pada awal pembagian 

kelompok, aku mungkin salah satu dari beberapa orang yang kurang 

excited untuk mengenal siapa orang-orang asing itu yang nantinya akan 

menjadi keluarga, teman dekat aku selama satu bulan kedepan. Ketika 

pembagian itu telah datang, entah bernasib baik atau tidak dan akhirnya 
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aku mendapatkan kelompok yang alhamdulillah baik dan bisa menerima 

aku yaitu kelompok 175 yang beranggotakan sekitar 23 orang.  

 

Setelah semua anggota kelompok kami dipastikan lengkap, 23 orang. 

Kami pun melakukan pertemuan pertama, yang berlangsung secara 

daring. Kami mulai berkenalan satu sama lain, wajar saja jika saya sedikit 

terasa canggung di awal pertemuan ini, karena kami berbeda kampus, 

fakultas dan prodi walaupun ada beberapa dari kami ada yg satu fakultas. 

Setelah semuanya berkenalan kami pun terus melakukan rapat setiap 

akhir pekan secara rutin, yaitu pada hari ahad. Sembari menunggu 

pengumuman di desa mana kami akan melaksanakan KKN dan juga siapa 

dosen pembimbing lapangan (DPL). Kami melakukan rapat rutin tiap 

pekan karena kegiatan KKN sudah tidak lama lagi, kami hanya punya 

waktu kurang lebih 2 bulan untuk mempersiapkan semuanya, mulai dari 

birokrasi dan perizinan, transportasi, akomodasi, dan tentu saja 

program-program apa saja yang ingin kami bawakan saat akan 

melaksanakan kegiatan KKN di akhir Juli. 

 

Tahap awal pun dimulai dari pembentukan struktur keanggotaan 

kelompok. Pada awal pertemuan antar anggota kita merundingkan siapa 

anggota kelompok, dan siapa ketua kelompoknya. Sampai akhirnya 

tibalah aku di tetapkan untuk menjadi bagian HUMAS "Hubungan 

Masyarakat"  yang keputusannya diambil oleh Ketua kelompok dengan 

persetujuan bersama beserta penjelasannya, akhirnya aku menerima 

keputusan tersebut. Tetapi beberapa hari sebelum kami berangkat kkn 

kami kumpul dan ternyata teman kita untuk pindah kkn ke internasional 

di Malaysia. 

 

Singkat cerita setelah berkali-kali rapat, beberapa kali survei, dan 

beberapa kali bimbingan dengan Bpk Alfitra S.HI,M.Hum selaku DPL 

kami, akhirnya kami pun sampai di hari keberangkatan, tepatnya pada 

tanggal 23 Juli 2022. Ya kami berangkat 2 hari lebih cepat dari waktu 

yang ditentukan oleh kampus, karena kami harus bersiap dan mulai 

berkenalan dengan masyarakat juga dengan lingkungan sekitar kami. 

Selepas berpamitan dengan kedua orang tua masing-masing, kami 

berkumpul di masjid Fathullah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tetapi, 



93 
 

saya tidak berangkat bareng bersama teman teman yang lainnya saya 

diantarkan oleh orang tua dan orang tua saya ingin tau lingkungan yang 

akan ditempatkan oleh saya dan teman-teman yang lain. teman-teman 

saya ke desa pisangan jaya menggunakan kendaraan motor ada sebagian 

yang diantarkan oleh orang tuanya. Sedangkan, untuk perlengkapan dan 

peralatan kami selama di sana kita memutuskan untuk mengirimkan 

terlebih dahulu menggunakan lalamove. 

 

Beberapa jam membelah kemacetan Tangerang, akhirnya kami sampai 

tujuan dengan selamat, tepatnya di posko KKN kami. Posko KKN yang 

kami tempati adalah sebuah kontrakan dan kami menyewa 4 pintu yaitu, 

2 untuk perempuan, 1 untuk laki-laki dan 1 untuk laki laki dan dapur. 

Posko laki-laki lah yang menjadi pusat tempat koordinasi kami. 

Kami menghabiskan hari ini dengan briefing singkat dan sisanya 

beristirahat karena lelahnya menempuh perjalanan dan berbenah hari ini. 

Meski awalnya canggung, canda tawa mulai berdatangan di tengah 

briefing singkat kami, beberapa orang berusaha mencairkan suasana 

terkecuali aku yang sedikit introvert dan sedikit ekstrovert.  

 

Hari-hari berjalan cepat, proker demi proker mulai kami laksanakan, 

mulai dari mengajar mengaji, kerja bakti, senam bersama warga, dan 

lainnya. Di minggu pertama hari terasa lambat beberapa orang 

menghitung hari terutama aku, seperti: “yuk bisa yuk, 24 hari lagi.” dan 

sebagainya. Tapi ada yang benar-benar aneh, sudah hampir seminggu 

kami lewati udara terasa kering dan panas karena hujan masih juga 

belum turun. Sepertinya langit belum ingin menurunkan airnya di desa 

ini, entah karena musabab apa. Tanpa terlalu menghiraukan kami 

kembali fokus dengan tugas kami di desa ini, mengerjakan proker kami. 

 

Selama KKN kelompok 175 di desa Pisangan Jaya, kami menghadirkan 

keceriaan dalam belajar di SDN Sarakan III. Kita tidak hanya menjadi 

seorang pengajar, tetapi juga seorang kakak untuk ade ade kita di SDN 

yang membutuhkan kita untuk mengajarkan bimbingan tambahan. 

Setiap hari, say membuktikan bahwa pendidikan adalah kunci untuk 

meraih mimpi. 
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Saya tidak pernah ada kata lelah untuk mengajarkan mengaji di TPA 

setempat. Saya tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga 

membantu anak-anak untuk lebih memahami tentang betapa pentingnya 

toleransi dan persaudaraan antar umat beragama.  

 

Kita juga mengabdi dalam upaya penghijauan di desa Pisangan Jaya. Saya 

dan teman - teman kelompok untuk mengajak para masyarakat dan 

warga setempat untuk menanam pohon, menciptakan taman-taman 

hijau, dan pembelajaran tentang betapa pentingnya kita untuk menjaga 

lingkungan agar tetap indah. Kita bersama mereka, untuk membantu 

agar desa ini menjadi tempat yang lebih indah. 

 

Tidak hanya itu, alhamdulillah kami telah berhasil membuat suatu 

seminar UMKM yang alhamdulillah berjalan dengan lancar. Seminar ini 

diselenggarakan karena untuk memberikan edukasi kepada wirausaha 

lokal yang mendapatkan peluang untuk para usaha ini tetap berkembang 

dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Mendorong inovasi dan 

kolaborasi di antara para pekerja UMKM, untuk membantu 

perekonomian di desa Pisangan Jaya agar semangkin berkembang pesat. 

 

Sore hari datang, aku membantu teman teman membereskan peralatan 

dan perlengkapan dapur untuk dibawa pulang serta menyortirkan apa 

yang aku bawa. Dan teman temanku ada yang barangnya dibawa oleh 

lalamove ke tempat awal kita berjumpa yaitu di Masjid Fathullah UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dan dititipkan di kostan yang di tempatin 

teman ku yang bernama anna dan jojo. Setelah puas berpamitan dan 

berjanji pada mereka agar suatu saat kami akan kembali lagi, akhirnya 

roda mobil lalamove pun mulai berputar, tak menyadari kami telah 

dikelilingi oleh anak-anak yang kami ajari mengaji, calistung, dan juga 

anak dari SDN Sarakan III. Satu dua orang tua pun ikut menemani dan 

mengantar  kami pulang. Lagi-lagi suasana menjadi haru, isak tangis 

anak-anak desa terdengar betapa mereka merasakan kehilangan kita, 

beberapa dari kami pun yang akan kembali mengenakan sepeda motor 

dan ada yang di jemput oleh orang tuanya. Saya juga menyusul 

menggunakan mobil pribadi dan saya cepat menyusul teman-teman saya 

yang telah jalan terlebih dahulu. Beberapa jam menerobos kemacetan 
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Tangerang, akhirnya kami sampai di tempat kami menambah ilmu, yaitu 

Ciputat.  

 

 

O 

Perayaan HUT RI 

Oleh : Putri Andira Malika 

 

Tak terasa 1 bulan sudah saya menjalani Kuliah Kerja Nyata yang 

diselenggarakan LP2M UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hari demi hari 

saya jalani dengan rancangan program kerja yang sudah dibuat 

sebelumnya telah saya laksanakan semaksimal mungkin, namun ada satu 

pelajaran yang sangat berharga yang saya dapatkan yaitu Perayaan 17 

Agustus. 

Di desa kami yaitu Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan dalam 

menyambut 17 Agustus sangatlah meriah. Dimulai dari hari Senin, 14 

Agustus 2023 seluruh staff desa dan ibu-ibu PKK mengikuti gerak jalan 

yang diadakan oleh Kecamatan.Tak hanya gerak jelan melainkan ada 

beberapa lomba yang diikuti yaitu lomba yel-yel dan lomba atribut 

terbaik. Ada juga banyak sekali Dorprize yang diberikan, alhamdulillah 

kami yang sedang KKN mendapatkan 3 Dorprize yang berisikan, 

dispenser, kipas angin, dan topo. Tak hanya lomba ketika gerak jalan ada 

juga beberpa lomba yang diadakan oleh kecamatan yang diadakan di hari 

yang berbeda, diantaranya lomba bulu tangkis antar desa, ulu tangkis 

antar kepala desa, dan lomba qasidah. Acara selanjutnya yang diadakan 

oleh kecamatan yaitu Upacara bersama se-Kecamatan Sepatan disertai 

dengan karnaval dari setiap desa. 

Dari dua minggu sebelum pelaksanaan perayaan 17 Agustus 

seluruh peserta KKN membantu warga sekitar untuk membuat atribut 

yang akan digunakan ketika hari 17 Agustus. Tidak hanya atribut kami 

juga membantu membuat gapura untuk dipasang didepan jalan desa. 

Walaupun di desa semangat para warga dalam menyambut hari 17 

agustus ini sangatlah antusias, maka dari itu kamipun bertambah 

semangat dalam membantu mempersiapkan rangkaian kegiatan 

menyambut 17 Agustus.  
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Pada hari Kamis, 17 Agustus 2023 pukul 6 pagi kami berkumpul 

bersama warga desa dilapangan, untuk bersiap-siap menuju tempat 

upacara yang diselenggarakan kecamatan. Setelah upacara dilaksanakan 

yaitu karnaval dari setiap desa, menampilkan ciri khas dari desa masing-

masing. Desa kami menampilkan banyak sekali salah satunya topi caping 

dan reog ponorogo. Alhamdulillah desa kami mendapatkan juara 3 

karnaval juara harapan 2 yel-yel, juara 1 atribut gerak jalan, juara 1 bulu 

tangkis antar kepala desa, juara 2 bulu tangkis antar desa, dan jauara 1 

qasidah. 

Dari beberapa penghargaan yang didapat, saya menyadari bahwa 

semua ini didapatkan karena semangat Masyarakat desa dalam 

menyambut 17 agustus sangat antusias, tolong-menolong dan Kerjasama 

dalam pekerjaan merupakan dasar dari sebuah kekompakan yang akan 

membawa pada kemenangan. 

 

 

P 

SEBUAH PILIHAN ? 

Oleh : Zofiroh Nurjannah 

 

KKN? Kuliah Kerja Nyata? Kalimat yang sangat ditakutin oleh setiap 

mahasiswa yang menginjak semester 6. Benar, kali ini aku telah 

merasakan itu. KKN adalah suatu program kampus yang wajib diikutin 

untuk memenuhi SKS. Berbagai macam KKN yang ada di kampus seperti 

KKN Kolaborasi, KKN Internasional dan sebagainya. Namun, aku 

memilih KKN Reguler karena tidak mau ribet dalam hal pendaftaran.  

Apakah KKN itu sebuah pilihan? 

Jawabannya iyaps, karena balik lagi ke diri sendiri jika mau tamat tepat 

waktu maka ikut KKN sesuai waktu yang ditentukan dan begitu juga 

sebaliknya. KKN itu wajib tetapi bisa jadi sebuah pilihan, semua itu 

tergantung diri sendiri.  

 

Seperti yang telah aku katakan di atas tadi bahwasannya aku mengikuti 

KKN Reguler. KKN kelompok aku bernama "Lensa KKN 175". Kata 

"Lensa" memilili kepanjangan "Lentera Desa" yang bermakna kita sebagai 

Mahasiswa menjadi cahaya yang akan menerangi desa. Lensa KKN 175 
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telah ditempatkan di Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Sepatan, 

Kabupaten Tangerang. Lokasi yang cukup jauh dari setiap domisili kami. 

Bahkan kedengarannya adalah tempat yang bisa dikatakan cukup panas, 

tapi harus tetap dijalanin. Oh iya, KKN Reguler ini berjalan selama satu 

bulan tepatnya pada tanggal 25 Juli-25 Agustus 2023. Oke lanjut, minggu 

pertama telah dilalui namun belum terlalu banyak kegiatan dikarenakan 

masih perkenalan antara mahasiswa dengan masyarakat desa bahkan 

masih berbaur antar sesama anggota. Tidak begitu berat untuk 

dilaksanakan namun cukup jenuh, membosankan bahkan tidak betah. 

 

Waktu terus berjalan, minggu kedua telah terlaksanakan. Ada beberapa 

program Lensa KKN 175 yang dijalanin harian, mingguan dan bulanan. 

Kami telah melaksanakan program mengajar di SD, TPA dan PAUD. 

Kami juga telah membagi jadwal untuk mengajar bahkan kegiatan yang 

sedang berjalan ataupun on the way agar lebih teratur atau tersusun 

rapih.. Di minggu kedua ini, aku merasa hal yang cukup senang bahkan 

takut. Merasa senang karena bertemu dengan adik-adik yang telah aku 

ajarin, Merasa takut karena tidak ada basic dalam mengajar ya bisa 

dikatakan ini the first aku dalan mengajar.  

 

Lanjut ke minggu ketiga, kegiatan yang dilakukan tidak begitu jauh dari 

minggu kedua yaitu mengajar, namun ada program baru yang kami 

laksanakan sangat bermanfaat untuk desa ataupun masyarakat sekitar 

yaitu program penghijauan atau penamaman bibit. Lensa KKN 175 

memberi bibit untuk desa sebanyak 1000 (seribu) bibit yang dimana 

banyak macamnya seperti bibit buah-buahan, sayur-sayuran dan 

sebagainya. Program ini tidak berat untuk dilakukan akan tetapi seru 

karena berbau tanam menanam. Di minggu ketiga ini juga kami 

menyiapkan program untuk perayaan 17 Agustus yaiu Hari Kemerdekaan 

Negara Republik Indonesia Raya. Jadi, jadwal kami lumayan penuh dan 

pastinya sangat sibuk. 

 

Tidak terasa, tibalah di minggu keempat. Banyak kegiatan yang 

dilaksanakan lebih tepatnya memeriahkan setiap acara lomba yang telah 

diadakan oleh masyarakat di Desa Pisamgan Jaya. Diantara kegiatan 

tersebut yaifu Gerak Jalan, Sepak Bola, Lomba Makan Kerupuk, Lomba 
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Tarik Tambang, Lomba Panjat Pinang dan sebagainya. Iyaps bener di 

minggu ketiga ini kami mulai merasakan hal yang cape, kekeluargaan 

satu sama lain bahkan rindu rumah. Pada minggu ini kami juga 

berkunjung ke pembuatan tempe yang tempatnya bernama Hobi'e 

Tempe. Di sana kami banyak belajar mengenai proses pembuatan tempe. 

Tibalah di minggu terakhir yaitu minggu kelima. Di minggu kelima ini 

kami membuat program seminar sosialisasi digitalisasi UMKM serta 

acara penutupan KKN. Di minggu ini kami merasakan akhirnya hal yang 

berat dilakukan terlewatkan juga dan tidak terasa waktu berjalan 

dengan cepat. Di minggu ini dimana banyak air mata yang berjatuhan 

dikarenakan berpisah dan akan rindu nantinya. Ya kurang lebih 

ceritanya begini. Singkat tapi begitu banyak kenangan bahkan 

pengalaman. Hidup itu pilihan, so KKN juga sebuah pilihan. Banyak juga 

mahasiswa yang ingin merasakan moment KKN tapi jurusannya yang 

tidak mendukung bahkan kampus yang tidak mengadakan program 

KKN tersebut. Tidak banyak cerita dari aku, hal yang aku rasakan hanya 

biasa saja mungkin dikarenakan aku juga adalah anak perantauan jadi 

KKN tidak jauh rasanya sama halnya kegiatan yang dilakukan di kost 

setiap harinya. Sekian dari saya, lebihnya diambil aja, kurangnya mohon 

dimaafkan. Terima Kasih LENSA KKN 175, aku bahagia karena kalian. 

SUKSES UNTUK KITA!! TETAP MENYERAH JANGAN SEMANGAT. 

LOP U ALL ♡ 

 

 

Q 

KISAH SEMPURNA PENUH CINTA 

Oleh : Adani Aruf Najib 

 

Pada tanggal 25 Juli 2023 merupakan dimulainya perjalanan aku di Desa 

Pisangan Jaya. Bersama dengan 22 teman aku lainnya. Kami berasal dari 

berbagai latar belakang dan berbagai program studi. Dengan 22 personil, 

tentunya dengan berbagai macam ide dan pemikiran yang harus 

disatukan guna mengabdi di sebuah desa. Tidak mudah dalam 

menyatukan pemikiran-pemikiran dengan segala macamnya. Ada ego 

yang perlu diredam, dan sabar pada setiap situasi. Dengan semangat dan 
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tekad yang kuat serta rencana program kerja yang telah disusun berharap 

membawa perubahan. 

 

Kami di tempatkan di dusun II tepatnya di RW 03/02, dimana kampung 

yang indah nan asri berada di Desa Pisangan Jaya, Kecamatan Spatan, 

Kabupaten Tangerang. Desa yang rata-rata penduduknya bermata 

pencaharian sebagai pejuang UMKM. Selama di sana, senyum hangat 

warga kampung dan wajah manis mereka saat tersenyum 

meluluhlantakkan semua rasa penat, lelah, dan letih kami setelah 

berkegiatan. Meskipun mereka hidup didaerah Desa, mereka menerima 

semua yang terjadi dalam hidupnya. Mereka tetap fokus pada kebaikan, 

yang mana merka percaya akan menjadi buah yang baik kedepannya. 

 

Desa Pisangan Jaya merupakan Desa yang religius, hampir setiap hari 

pasti terdapat pengajian di setiap RT baik itu bapak-bapak, ibu-ibu 

maupun anak-anak. Selama di sana aku kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan warga sekitar dikarenakan perbedaan bahasa diantara kita. 

Namun hal itu tak membuat kita terasa jauh. Di kampung ini, aku 

menemukan sebuah kekuatan, yaitu rasa kekeluargaan. Terbukti saat 

menjelang kegiatan HUT RI ke-78 dimana kami bersama warga sekitar 

beramai-ramai membantu memeriahkan acara HUT RI ke-78 dari mulai 

membersihkan lapangan, membantu menyiapkan hadiah dan lain 

sebagainya. Tanpa disadari, dengan hal-hal kecil yang membuat bahagia 

dan juga kebersamaan yang kita ciptakan dengan tulus dapat 

mengurangi beban masalah yang ada. 

 

Tak terasa sebulan sudah kami tinggal dan tibalah saatnya kami pamit 

untuk pulang. Tak sanggup raga ini melangkah pergi, namun 

bagaimanapun di setiap pertemuan pasti ada perpisahan agar kita 

menghargai setiap apa yang terjadi dalam hidup ini. Hari-hari yang 

kulewati tersusun rapi menjadi kisah sempurna penuh cinta. Terima 

kasih telah bersama-sama merangkai kisah dan kasih serta telah 

mengizinkan aku masuk kedalam kisah kalian. Kedamaian, kenyamanan, 

kehangatan, kebersamaan, dan kebahagiaan di desa yang indah ini akan 

tersimpan dan tak akan hilang dari benakku, serta akan selalu terukir 

indah didalam hatiku. 
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Disini aku ingin mengucapkan terima kasih kepada diriku sendiri yang 

sudah berkenan belajar hal baru, bahasa baru, budaya baru dan menerima 

setiap perbedaan serta tetap bertahan. Sungguh pencapaian yang besar 

bagiku. Terima kasih juga untuk orang tuaku yang selalu memberi doa 

dan dukungan walau dari jauh. Tak lupa kepada teman-teman LENSA 

KKN 175 yang menjadi teman-teman saya menjalani pengabdian ini. Aku 

juga berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat, baik dari pihak 

kampus, desa, remaja, dan seluruh warga Desa Pisangan Jaya yang tidak 

bisa aku sebutkan satu persatu. Terima kasih atas kesempatan dan 

pengalaman yang singkat namun sarat akan makna. Semoga dengan 

beberapa program yang telah kami jalankan dapat membawa berkah dan 

manfaat bagi kita semua. Semoga kita dapat dipertemukan kembali di 

waktu yang tepat. Sekian.  

 

R 

30 HARI 

Oleh : Juniah Amalia Saputri 

 

30 hari bukanlah waktu yang sebentar, namun juga bukan waktu yang 

lama. Namun, dalam waktu yang terbatas itu membuat ku mendapatkan 

banyak hal yang sebelumnya belum pernah aku alami dan rasakan. 

 

30 hari aku bertemu dengan mereka setiap harinya. Mereka yang bahkan 

tidak pernah aku ketahui sebelumnya dan begitupun sebaliknya. Mereka 

adalah manusia-manusia baru yang kutemui dan dapat menerima 

manusia ini. Mereka adalah orang-orang yang berproses bersama dengan 

ku. 

 

30 hari kami lewati bersama dengan beragam kegiatan yang kami 

jadwalkan. Bertemu perangkat desa, warga, dan jangan lupakan anak-

anak yang sangat bersuka cita ketika kami hadir membersamai mereka. 

 

30 hari pula kami mengenal satu sama lain. Banyak sekali emosi yang 

kami rasakan. Senang, sedih, marah, kesal, tawa, dan masih banyak lagi. 
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30 hari aku merasakan bagaimana rasanya tinggal bersama orang baru, 

mengurus rumah bersama, mengatur jadwal bersama, saling menghargai 

dan menghormati, dan masih banyak saling-saling lainnya yang kami 

lalui. 

 

30 hari adalah waktu yang lama, namun juga dapat menjadi waktu yang 

singkat. Selama dan sesingkat itu, aku menemui lingkungan baru yang 

mungkin tidak akan pernah aku temui lagi pada lingkungan lainnya. 

Karena 30 hari itu aku lalui bersama dengan mereka, bukan yang lain. 

 

30 hari usai di sini. 

Ah, tidak. 

Bukankah setiap perpisahan menjadi awal yang baru? 

Jadi, akan aku ralat. 

30 hari tidak usai sampai di sini. 
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dalam menggurus organisasi dan mengajar di sebuah 
Taman Kanak-Kanak. Dalam kelompok KKN, ia 
berposisi sebagai wakil ketua KKN. 

 

 

Fitri Wahyu Rhamdani adalah mahasiswi jurusan 
Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan bisnis. Ia 
memiliki kemampuan dalam bidang akademik dan 
non akademik serta berperan aktif dalam organisasi 
kampus maupun  intra kampus, posisi dia saat ini 
sebagai sekretaris 1 pada kelompok KKN 175. Serta 
menjabat sebagai Bendahara 2 Di HMPS Ekonomi 
Syariah.  
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Adrian Gilang Pamungkas adalah mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. Ia memiliki kompetensi akademik dalam 
studi Ilmu Politik terutama dalam bidang kebijakan 
publik. Ia juga memiliki kemampuan non akademik 
di berbagai bidang olahraga, seperti futsal, 
badminton dan lain-lain. Di kelompok ini ia berposisi 
sebagai sekretaris 2. 
 

 

Fitria Sisca Wulandari adalah mahasiswi 
jurusan Matematika Fakultas Sains dan 
Teknologi. Sesuai dengan jurusan yang 
diambilnya, Ia memiliki kompetensi di bidang 
Matematika dengan konsentrasi lebih pada 
bidang aktuaria seperti resiko pengelolaan 
keuangan di masa mendatang. Ia juga 
berpengalaman dalam beberapa kepanitiaan di 
organisasi dan mengajar matematika untuk 
siswa sekolah. Posisi dia saat ini adalah sebagai 
bendahara 1 dalam kelompok Lensa KKN 175. 

 

 

Aura Risqita Andiany adalah mahasiswi 
jurusan Manajemen di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis. Kompetensi yang dimilikinya 
searah dengan jurusan yang dipilihnya dan 
ia memiliki konsentrasi pada manajemen 
keuangan. Ia pula memiliki kemampuan 
baik di bidang akademik maupun non 
akademik. Posisi dia saat ini adalah 
sebagai Bendahara 2 dalam kelompok 
Lensa KKN 175. 
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Rigo Gonito Indo adalah mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi & 
Bisnis. Sesuai jurusan yang diambilnya, ia memiliki 
kompetensi di bidang Perencanaan Pembangunan 
dan Problem Solving Pembangunan. Ia juga 
memiliki pengalaman di kepanitiaan organisasi 
dan bidang minat bakat. Posisinya saat ini sebagai 
Koordinator Divisi Acara. 

 
 

Nur Aliman Syidik adalah seorang mahasiswa ilmu hadis di fakultas 
Ushuluddin. Ia memiliki kompetensi di bidang 
keagamaan, khususnya di bidang bacaan Al-
Quran (tajwid, hafalan), dan hadis. Selain itu, ia 
juga memiliki pengalaman dalam bidang 
mengajar, khususnya ilmu agama untuk anak 
sekolah, madrasah, dan masyarakat setempat. 
Bisa memainkan beberapa alat musik. Saat ini dia 
berposisi sebagai anggota divisi acara dalam 
kelompok LENSA KKN 175. 

 

 

Zofiroh Nurjannah adalah seorang mahasiswi 
biasa dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah di 
Fakultas Syariah dan Hukum. Sederhana saja 
setiap orang pastinya memiliki kompetensi baik 
di bidang akademik atau non akademik. Ia tidak 
begitu terlalu aktif di organisasi, namun 
memiliki pengalaman. Di kelompok ini, ia 
sebagai Anggota Divisi Acara.   
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M. Khoirun Nashih adalah mahasiswa jurusan 
Hukum ekonomi syariah Fakultas syariah dan 
hukum. Memiliki kemampuan dan 
keterampilan pada bidang akademik dan non 
akademik. Pengalamannya dalam perihal 
merajut hubungan antar lembaga cukup 
ciamik dikarenakan ia memiliki kemampuan 
soft skill dan hard skill yang cukup baik. Saat 
ini ia mendedikasikan dirinya sebagai 
koordinator Humas kelompok Lensa KKN 175. 

 

 

Audia Fasya merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dengan jurusan 
tersebut, ia memiliki kompetensi akademik di 
bidang pendidikan terutama keagamaan. Ia juga 
memiliki pengalaman mengajar siswa SD. Posisi 
dia saat ini adalah sebagai anggota divisi Humas. 
 

 

 

Fika Siti Marliana adalah mahasiswi jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang Pendidikan. Ia juga 
memiliki pengalaman mengajar di Sekolah Dasar 
dan juga kepanitiaan di organisasi. Posisi ia saat 
ini sebagai Humas dalam kelompok Lensa KKN 
175. 
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Musdholifah Wulandari adalah mahasiswi jurusan 
PIAUD fakultas ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN. Saya memiliki kemampuan di bidang 
Pendidikan khususnya mengajar anak usia dini, 
selain itu saya juga memiliki kemampuan non 
akademik yaitu dalam bidang marketing. Posisi saya 
saat ini sebagai anggota humas pada kelompok KKN 
175.  
 

 
 

Putri Andira Malika adalah mahasiswi semester 
6 Prodi Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi akademik pada bidang Filsafat 
Hukum Islam. Selain itu, ia juga berkompeten 
pada jenis-jenis keterampilan seperti : memiliki 
kemampuan problem solving, berpikir kritis dan 
kreatif dan dapat bekerjasama dalam tim. Posisi 
dia saat ini adalah sebagai Koordinator Divisi 
Publikasi Dekorasi dan Dokumentasi.  

 

 

Anna Wulandari seorang mahasiswi jurusan 
Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora. 
Memiliki kompetensi akademik yaitu mampu 
mengaplikasikan adobe Indesign dalam 
pembuatan buku, dan juga memiliki 
pengalaman membuat kamus anak bergambar. 
Ia juga memiliki pengalaman mengajar di 
taman kanak-kanak.  Dalam kelompok KKN 
175  menempati posisi sebagai anggota PDD. 
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Siti Nur Anisa adalah mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora. Memiliki keterampilan dan 
kemampuan dalam bidang perpustakaan 
dan informasi. Pengalamannya sebagai 
pengisi acara dalam kegiatan layanan 
perpustakaan dan asisten arsiparis di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Tangerang Selatan serta pengalaman 
dalam kepanitiaan. Posisi saat ini sebagai 
anggota Divisi PDD KKN 175.  

 

 

Lubabul Ummah  adalah mahasiswi jurusan PIAUD 
fakultas ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN. Ia 
memiliki kompetensi dalam bidang mengajar sesuai 
dengan studi yang diambil dan juga berpengalaman 
dalam berorganisasi. Pada kelompok KKN, ia 
menjabat sebagai Koordinator di Divisi Konsumsi. 

 

 

Fisilmy Hayati, mengambil jurusan Sistem 

Informasi. Menyukai kegiatan membaca serta 

menulis hal yang disukai dan sedikit berkreasi, 

senang mencari tahu dan mengamati hal-hal yang 

menarik. Sedang berusaha untuk dapat belajar 

banyak dan mumpuni dalam bidang yang ingin 

ditekuni. 
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Perdiansyah adalah mahasiswa dari jurusan Sejarah 

Peradaban Islam di Fakultas Adab dan Humaniora. 

Ia memiliki kompetensi akademik di bidang studi 

islam terutama dalam bidang sejarah. Selain itu, ia 

juga berkompeten pada bidang olahraga. Posisi 

Perdiansyah sebagai Koordinator divisi Logistik.  

 
 
Adani Aruf Najib adalah Mahasiswa urusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. ia memiliki 
kopetensi di bidang pendidikan khususnya 
mengajar. selain itu juga ia berkopeten dalam 
bidang olahraga, posisi saya sebagai anggota divisi 
logistik pada kelompok LENSA KKN 175.  
 

 
 
Ilham Alamsyah, Mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta jurusan Teknik 
Informatika. Fakultas Saintek dan Teknologi. 
Kompetensi akademik dalam bidang IT  software 
dan pemrograman. kompetensi non akademik di 
bidang sport seperti, badminton, basket, voli, dll. 
dan di bidang esport seperti dota 2, ML dll. di 
kelompok ini sebagai anggota divisi logistik. 

 

 

Ulfa Safitri adalah mahasiswi fakultas Ushuluddin 

jurusan aqidah filsafat islam. Kompetensi 

akademik adalah menguasai ilmu filsafat dan dan 

agama. Kompetensi keahlian adalah mengajar 

pelajaran berbasis keagamaan dan ilmu 

pengetahuan sosial. Ulfa Safitri sebagai anggota di 

divisi logistik KKN 175.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

A. Surat Keluar 
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B. Sertifikat 
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